N L My 3".* 4 -Nrm».mﬁ u*

W e ,..”I' ]‘i' A \
a5 g r,?""r el : : ) ‘Ql

- . I OO

] || R i
_I ISTR! SEBAGAT PENANGGUNG }AWAB KAFKAH KELUARGA
DALAM 'PERSPEKI’IF HUKUM ISLAM

D “,m«; n Ke umiu Jurusam i'm{a*l ah STAIN Pus

untuk Memgl whi f_;-,r_'e_'.-'.-f.“. satu O fﬁ,l,n( guna T’yi.»ln erol ,“xj? Sariana
C u.i\:..“ J[lmu Hukurmm islam | rogram bthljl gﬂ \ '-’_ hsi ah
I e -
p | *)3" LA
1 {
{11IVL, Ui \
|} {'. "’. \
A
' | 5 E""

-




ISTRI SEBAGAI PENANGGUNG JAWAB NAFKAH KELUARGA
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

SKRIPSI

Diajukan Kepada Jurusan Syari’ah STAIN Purwokerto
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh Gelar Sarjana
dalam Ilmu Hukum Islam Program Studi al-Ahwal al-Syahsiyyah

Oleh:

NINING MARWATI
NIM. 022640029

PROGRAM STUDI AL-AHWAL AL-SYAHSIYYAH
JURUSAN SYARI’AH

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKERTO

2007



PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya :

Nama - Nining Marwati
NIM : 022640029
Jenjang : §-1

Jurusan : Syari’ah

Program Studi  : akhwal al-syakhshiyyah
Konsentras? - Istri Sebagai Penanggung Jawab Nafkah Keluarga Dalam
Perspektif Hukum Islam.
Menyatakan bahwa Naskah Skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil
penelitian/karya sendiri kecuali pada bagian-bagian yang diryjuk sumbernya.

Purwokerto, 26 September 2007
Saya yang menyatakan,

Nining Marwati
NIM. 022640029
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NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth.
Ketua STAIN Purwokerto
Di Purwokerto

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Setelah melakukan bimbingan, telaah, arahan dan koreksi terhadap penulisan
skripsi dari Nining Marwati, NIM : 022640029 yang berjudul :

ISTRI SEBAGAI PENANGGUNG JAWAB NAFKAH KEIL.UARGA
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

Saya berpendapat bahwa skripsi tersebut di atas sudah dapat diajukan kepada Ketua
STAIN Purwokerto untuk diujikan dalam rangka memperoleh derajat Sarjana dalam
Iimu Hukum Islam (S.H.I)

Wassalamu’ alaikum Wr.Wb

Purwokerto, 24 September 2007
Pembimbing,

Dis. mn/’ MAg

NIP. 150253869
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“Barang siapa mengerjakan amal sholeh, laki-laki dan perempuan dalam
keadaan beriman, maka pastilah kami berikan mereka kehidupan yang baik,
kami pasti akan memberikan kepada mereka pahala yang lebih baik dari (hasil)

pekerjaan mereka” ..

(Al-Quran Surat an-Nahl ayat 97)
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PERSEMBAHAN

Skripsi ini aku persembahkan untuk ...
Allah swt yang telah memberikan aku kenikmatan schingga kesabaran dan
ketabahan selalu mengiringi hari-hariku
My family, terima kasih uncuk kasih sayang, perhatian, cinta, support dan
doa disetiap sujud kepada-Nya.
. Bapak...
Yang ¢’lah berjuang dengan keringatnya yang ta'bisa dibayar denga
apapun dan hanya doamulah yang menjadi semangatku
2. Ibu...
Cintamau, perhatianmu membuat ku mampu menvyelesaian int semua
3. Mba Yayu Septimawati
Maaf sering ngrepotin mba, tapi perhatian, kasih sayang, pengertian
dan bantuanmu setalu untuku
4. Yunita Desimawati
Sebel, seneng bersamamu. §'moga kamu bisa seperti maba'yumu semua,
sekolah yang tinggi ya...
As'02 adalah cerita indah
Hari ini aku rindu akan masa lalu, bersama sahabat teman-teman yang baik,
lucu, ketika menyebalkan, menyenangkan, mengelikan saat aku
menemukan kebersamaan yang indah, itulah yang berkesan bagi aku dan
ta’terlupakan.
. Moeji + Aqiil SHI
Trim's untuk saran, krtik dan semua bantuan kalian karena tanpa
hadits® dan kitab® kalian skripsi ku ta’ sempurna.
2. Cost Rumpi (Curnil. Mar ‘ah, Feti, Reni, Vi)
Kalianlah yang membuat aku mengerti arti teman, saudara dan
persahabatan
3. Di®K Yuyun, Amka Yanto, Soleh
Tangis, tawa, senyum, marah, kecewa menjadi kenangan tersendiri
4. Ani Lis, Sri, Badrus, Aan, Billy, Mungguh, ljang, SM, Ubed, Verza
Jangan lupakan aku, kita saudara s'/juangan dia AS, doaku ik kalian.
5  Agus, Mba Ana, Aji . Amin, Barokah, Burhan, Dahri, Indah , Ma ruf,
Taqjin, Sahlan, Ipung (SHI)
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PEDOMAN TRANSLITERASI *
A. Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
i ba b be

- ta t Te

&> sa 5 es (dengan titik di atas)

c J im j Je

c ha h ha (dengan titik di bawah)
: kha kh ka dan ha

R dal d de

5 zal Z zet (dengan titik di atas)

, Ra r er

5 zai z zet

P sin s es

e syin sy es dan ye
P sad s es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
y za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain vt koma terbalik dj atas

¢ gain g ge

* Pedoman trasliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah P
Latin Keputusan Bersama Mentri Agama Nomor |58 dan Menteri Pendidj
Nomor 0543 b/u/1987 disusun oleh Tim Puslitbang Lektur Keagamaan D
telah direvisi, Jakarta 2003.

edoman Trasliterasi Arab-
kan dan Kebudayaan RI
epartemen Agama Rl yang
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s fa f ef
g qaf q ki
4 kaf k ka
J lam ! el
¢ mim m em
> nun n en
, wau W we
s ha h ha
. hamzah s apostrof
< ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal, yang dilambangkan dengan tanda atau harkat, yaitu :

Tanda Nama Huruf Latin
- Fathah a
Kasrah i
3 Dammah u

2. Vokal rangkap, yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan

huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu ;
Lﬁ‘ :ai

_9‘ .au
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3. Maddah dan Vokal panjang, lambangnya berupa harkat dan huruf,

trasliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Ta:li?uci.an Nama Gabungan huruf Narna
L‘S’ | g Fathah dan alif atau 5 a dan garis di
ya atas
... Kasrah dan ya 1 i dan garis di
atas
[] . .
F R Dammah dan wawu ] u dan garis di
atas
Contoh :
Ja. gdla Jad: gila dJi-.' : yaqilu
C. Ta Marbutah

1. Ta marbutah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah /t/.
Contoh : Jub%l i’y :raudatul atfal

2. Ta marbutah mati
Ta marbutah mati akan mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

.

Contoh : d’db : Talhah

D. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau ayau tanda tasydid. Dalam transliterasinya
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.



Contoh :

L ditulis rabband

o ditulis al-birr

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu : Jl. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariah

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti buruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung,.

Contoh:
saalt al-‘adatu

‘P_m, al-gatamu



. Singkatan-singkatan

SWT : Subhdnahu Wa Ta'dla

SAW : Shallalléhu ‘Alaihi Wa Sallam
No. : Nomor

Q.5 : Qur’an surat

t.t. : tanpa tahun

him. : halaman

t.p. : tanpa penerbit

R.L : Republik Indonesi

Jid. : Jilid
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Alhamdulillah, segala puji syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat, hidayah, serta inayah-Nya, kepada orang-orang yang taat dan selalu
mendekatkan diri kepadanya. Shalawat dan salam juga senantiasa terlimpahkan pada
junjungan kita Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat-sahabatnya, serta orang-
orang yang setia mengikuti ajaran-Nya hingga akhir zaman.

Dengan berkat rahmat Allah SWT alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan judul: Istri Sebagai Penanggung Jawab Nafkah Dalam Perspektif
Hukum Islam, yang penulis susun untuk memenuhi salah satu syarat guna
memperoleh Gelar Sarjna Strata Satu Hukum Islam di Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwokerto.

Teriring ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan
bantuan, bimbingan, nasehat dan motivasi kepada penulis sehingga dalam penulisan
skripsi ini dapat berjalan dengan baik dan benar. Untuk itu izinkanlah dalam
kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada yang terhormat :

1. Bapak Drs. H. Khariri, M.Ag., Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto.

2. Bapak Drs. Moh.Rogib, M.Ag., Pembantu Ketua 1 Sekolah Tinggi Agama lIslam
Negeri (STAIN) Purwokerto.
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. Bapak Drs. H.Ansori, M.Ag., Ketua Jurusan Syari’ah Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Purwokerto, sekaligus pembimbing skripsi ini yang
dengan penuh kesabaran dan kesungguhan telah memberikan bimbingan, koreksi,
serta masukan kepada penulis.

. Bapak Ridwan M.Ag. Sekertaris Jurusan Syari’ah Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwokerto.

. Bapak Suraji M.Ag. Ketua Prodi AS Jurusan Syari’ah Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.

. Ibu Endang Widuri S.H. M.Hum., selaku Penasehat Akademik Program Studi
al-Akhwal al-Syakhshiyyah Tahun Akademik 2002.

. Segenap Dosen dan Staff Administrasi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto.

. Kedua orang tuaku tercinta yang telah dengan ikhlas dan sabar memotivasi baik
mori! maupun materiil serta saudara-saudaraku tersayang.

. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini yang tidak
dapat disebutkan satu per satu.

Tidak ada kata yang dapat penulis sampaikan selain ucapan terima kasih,

semoga amal baik semua pihak yang telah membantu, tercatat sebagai amal shaleh

yang diridloi oleh Allah SWT. Mudah-mudahan Allah selalu meridloi segenap upaya

penyelesaian skripsi ini, dan mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat bagi penulis

maupun pembaca pada umumnya.

Purwokerto, 25 September 2007

NIM. 022640029
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah suatu akad atau perikatan untuk menghalalkan
hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan
kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa ketentraman serta kasih sayang
dengan cara yang diridJai Allah Swt. '

Perkawinan menurut agama Islam bertujuan untuk memenuhi petunjuk
agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia.”
Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga, sejahtera
artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin disebabkan terpenuhinya keperluan
hidup lahir dan batinnya sehingga timbullah kebahagiaan, yakni kasih sayang
antar anggota keluarga.

Dengan dilangsungkan akad nikah antara mempelai laki-laki dan
mempelai perempuan yang dilakukan oleh walinya, terjadilah hubungan suami
istri dan timbul hak dan kewajiban masing-masing secara timbal balik. > Hak-hak
yang timbul antara suami istri tersebut di antaranya yaitu hak-hak bersama, hak-
hak Istri dan hak-hak suami. Kehidupan di dalam berkeluarga akan berjalan
secara harmonis dan terwujud dari tujuan perkawinan tersebut yaitu apabila

antara suami dan istri mengerti dan melaksanakan akan hak dap kewajiban

' Zakiyah Daradjat,dkk., Himu Figh jilid 2 (Y ogyakarta; Dana Bakij Wakaf, 1995), hal. 38
? Ibid., hal. 48. , , hal. 38.
" Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: Uil Press, 2000), hal, 53
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masing-masing, sebagaimana seorang suami dengan kedudukannya sebagai
kepala keluarga, suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu
keperivan hidup dalam berumah tangga, maka sesuai dengan kedudukannya
berkewajiban memberikan nafkah kepada istrinya, sedangkan istri wajib
mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya.

Berlangsungnya suatu perkawinan dengan memenuhi rukun dan syaratnya
menurut para ahli fikih, suami wajib memberi nafkah untuk istrinya. * Seperti
yang telah disyari’atkan oleh Allah Swt sebagaimana firmannya dalam al-Qur’an

surat al-Baqarah ayat 233 :

P T ."_’c‘.;e’-'f",, I W S S P
S P VAN $ S Y g 4585 iy 4 20 Jes

Artinya : ... dan kewajiban ayah memberikan makan dan pakaian kepada para
ibu dengan cara yang ma'ruf, seseorang tidak dibebani melainkan
menurut kadar kemampuannya.,.””

Kewajiban suami yang hakiki dan benar-benar menjadi tanggung jawab
yang besar yang harus dipikul dipundaknya adalah kewajiban memberi nafkah
kepada istri dan anak-anaknya, baik istrinya berasal dari keluarga kaya apalagi
berasal dari keluarga miskin. ®

Dalam Kompilasi Hukum Islam masalah nafkah istri atas suami diatur

dalam pasal 80 ayat 4 yang berbunyi :

* Abdul Azis Dahtan, dkk , Ensiklopedi Hukum Isiam (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve
1997), hal, 1281 ’

* Departemen Agama, Mushaf Al-Qur ‘an Terjemah (Jakarta : Al Huda 2002). hal.38

& . . . . A 38,

Mohammad Asnawi, Nikah dalam Perbincangan dan Perbedaan (Yogyakarta: Darussalam
2004), hal. 199. :




(4) Sesuai dengan penghasilannya, suami menanggung :

a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi
istri dan anak

¢. Biaya pendidikan bagi anak. ’

Memberi nafkah bagi suami merupakan suatu kewajiban yang harus

dilaksanakan sebagai konsekuwensi perkawinan, oleh karena seorang istri dengan
Il sebab adanya akad nikah menjadi terikat oleh suaminya, ia berada di bawah
| kekuasaan suaminya, dan suaminya berhak penuh untuk menikmati dirinyg. Istri
wajib taat kepada suaminya, tinggal di rumah suaminya, mengatur rumah tangga
suaminya, mengasuh anak suaminya dan lain sebagainya.

Dengan demikian, agama menetapkan suami untuk memberi nafkah
kepada istrinya selama perkawinan itu berlangsung dan istri tidak nusyuz” dan
tidak ada sebab lain yang akan menyebabkan terhalangnya nafkah. Nafkah rumah
tangga merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk keluarga yang
sejahtera, rumah tangga yang sejahtera ialah terpenuhinya kebutuhan pokok
manusia, di antara kebutuhan pokok ialah pangan, sandang, papan.

Pembagian besarnya kadar atau jumlah nafkah di dalam pelaksanaannya,
kesemuanya diserahkan kepada yang menjalani yaitu suami dan istri itu sendiri di
dalam membina dan melangsungkan kehidupan rumah tangganya. Keleluasaan

mengenai kewajiban nafkah suami terhadap istri sebagai berikut:

Firman Allah dalam Q.S. al-Thalaq ayat :7

7 Departemen Agama, Kompilasi Hukum islam, ($akarta: Dirjen Kelem
2000), hal. 44,

*

bagaan Agama Islam,

Nusyuz adalah perbuatan seorang istri yan
kewajibannya sebagai seorang istri,

g tidak lagi melaksanakan kewajiban-
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Artinya : “Orang yang mampu hendaklah memberi nafkah menurut
kemampuannya dan orang yang disempitkan rizkinya hendakiah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya... ... "
Besarnya kadar atau jumlah natkah di dalam al-Qur’an tidak ada yang
menyebutkan dengan tegas baik minimal atau maksimal yang wajib diberikan
suami kepada istrinya. Dalam surat al-Thalaq ayat 7 di atas diberikan gambaran
umum yaitu, nafkah itu diberikan kepada istri menurut yang patut dalam arti
cukup untuk keperluan istri dan sesuai pula dengan penghasilan suami. °
Berkenaan dengan ini Imam Syafi’i berpendapat bahwa besarnya nafkah
yang harus diberikan kepada istri yaitu tergantung kepada keadaan suami apakah
suaminya kaya, miskin, atau berada di antara keduanya. '° Bagi orang miskin dan
berada dalam kesulitan adalah satu mudd,” sementara bagi orang yang berada
dalam kemudahan adalah dua mudd, dan yang berada diantara keduanya adalah
satu setengah mudd.
Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas bahwa nafkah adalah suaty
kewajiban yang dibebankan kepada seorang suami terhadap istri, sehingga jelas

bahwa kewajiban suami adalah bekerja untuk memberi nafkah keluarganya dan

® Departemen Agama, Mushaf Al-Qur ‘an Terjemah, hal. 560.
> Zakiyah Daradjat, Hmu Figh jilid 2, hal, 145.
'® Syaikh Hasan Ayyub, Fikh Keluarga, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005), hal. 384,

* Mudd adalah ukuran berat 625¢, sebagai ketentuan syara untuk fidyah yan\ 2 harus di
{ diberikan kepada para fakir miskin, atau orang-orang yang berhak menerimaﬁya. * dilakukan




sang istri berdiam diri di rumah untuk melaksanakan kewajibannya sebagai ibu
rumah tangga.

Tetapi bagaimanakah jika keadaan tersebut terbalik, yaitu seorang istri
yang bertanggung jawab untuk mencukupi kebutuhan hidup suami dan
keluarganya, disebabkan karena suami melalaikan kewajibannya tidak
memberikan nafkah.

Firman Allah Swt dalam Q.S. an-Nisé ayat 34 :

o{f.‘ﬁ_,’ .,,‘f,,,/.,,’(,ifﬁ.: - -".d 1 - ,“:}’-‘
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Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atau

sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka.... ... " t

Dari penggalan ayat di atas telah diketahui bahwa tanggung jawab nafkah
keluarga itu dibebankan kepada suami karena, suamilah yang menjadi pemimpin
di dalam sebuah keluarga. Akar persoalannya terletak pada penilaian terhadap
kelebihan atau keunggulan laki-laki, dan alasan mengapa laki-laki menjadi
pemimpin, pertama karena kelebihan yang diberikan oleh Allah Swt kepada

mereka. Kedua, karena kewajiban mereka (suami) memberi nafkah keluarga. ‘2

"' Departemen Agama, Mushaf Al-Qur ‘an Terjemah hal. 85

12 ; 5
Nurjanah Ismail, Perempuan Dalam Pasungan Bias Laki-laki dalam P ;
(Yogyakarta: LKIS. 2003), hal. 272. enafsiran,




Kedua alasan utama itulah mengapa suami dengan sendirinya sebagai
pemimpin keluarga. Dengan kelebihan laki-laki atas wanita itulah yang
dianggapnya sebagai sesuatu yang dianggap hakiki, dan pemberian nafkah yang
dibebankan kepada suami atas istri dan anggota keluarga yang lain juga sebagai
alasan mengapa mereka (suami) yang harus memegang kekuasaan dalam
keluarga.

Jika ayat tersebut dipahami secara kontekstual, dengan mengaitkan antara
kondisi rumah tangga pada masa turunnya ayat tersebut dan kehidupan rumah
tangga pada masa sekarang, menunjukkan bahwa masalah kepemimpinan
keluarga lebih tepat kalau didasarkan kepada kriteria, sebagaimana yang
disebutkan dalam ayat tersebut, dari pada berdasarkan kelamin. Sehingga dalam
pemahaman ini, kepemimpinan keluarga dapat dipegang oleh siapa saja, suami
atau istri yang memiliki kedua kriteria tersebut

Khoiruddin Nasution dalam bukunya “Hukum Perkawinan” mengutip
pendapat al-Qurtubi, mengemukakan sebagai berikut :

Walaupun al-Qurtubi meletakkan kaum pria melebihi kaum
wanita, tetapi dia tetap menekankan pentingnya kecakapan dalam
mengemban tugas dan tanggung jawab yang harus diemban kaum pria.
Dengan kata lain di balik kelebihan tersebut juga ada seperangkat
tanggung jawab yang harus ditunaikan. Jadi secara implisit dapat disebut
ketika suami tidak mampu mengemban tugas dan tanggung jawab
sementara si wanita bisa, tidak menutup kemungkinan tugas dan status,
tersebut beralih kepada wanita. >
Dalam sejarah kebudayaan Islam Nabi Muhammad Saw. Menikah dengan

Khadijah, adalah seorang janda kaya yang berumur 40 tahun, Khadijah adalah

13 . . .
Khoirudin Nasution, Hukum Perkawinan I Dilengkapi Perband; .
Kontemporer, (Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA, 2004), hfl. 179, ingan UU Negara Muslim



wanita pertama yang menganut agama I[slam, dia menyokong dan membantu
Nabi dengan kekuatan pribadinya dengan harta, pengaruh dan pergaulannya yang
baik.'*

Kekayaan Khadijah telah memberi kesempatan kepada Muhammad untuk
mencurahkan waktu dan perhatiannya kepada beribadat, semenjak Muhammad
menikah dengan Khadijah beliau menjadi seorang yang berada. Kekayaan
Khadijah yang melimpah berada ditangannya dan seluruh kehidupan yang
menyenangkan tersedia untuknya.

Suatu fenomena dalam kehidupan masyarakat sekarang ini banyak istri
yang memiliki ilmu yang lebih baik dari pada seaminya, ada juga istri yang
berasal dari keluarga yang berada dibanding suaminya. Seperti yang dialami
sebut saja Tbu Warinah warga masyarakat Karangsalam Kedungbanteng
Banyumas. Keluarga ibu Warinah adalah salah satu contoh keluarga yang
membebankan tanggung jawab nafkah keluarga yang membebankan tanggung
jawab nafkah keluarga kepada Istri. Tbu Warinah memiliki penghasilan lebih
besar dari pada suaminya bahkan ibu Warinah sebagai penopang kehidupan
dalam keluarga, yang disebabkan karena suaminya menganggur. Ih;u Warinah
bekerja sebagai PNS, sedangkan suaminya hanya berdiam diri di rumah tidak
bekerja untuk mencari nafkah dan tidak juga mengerjakan pekerjaan domestik
perempuan (mengerjakan tugas dari ibu rumah tangga), sehingga ibu Warinah

setiap harinya menanggung beban ganda yaitu selain ibu Warinah harus

" A. Syalabi, Sejarah Dan Kebudayaan Islam (Jakarta : Pustaka Alhusna, 1987), hal. 96.



melaksanakan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga. Ibu Warinah juga harus
bekerja di luar rumah untuk mencari nafkah yang merupakan kewajiban suami.

Dari contoh di atas yang karena kelalaian suami tidak memberikan dan
mencukupi nafkah yang disebabkan diantaranya suami tidak bekerja sehingga
suami tidak dapat memberikan nafkah kepada istri dan keluarganya, suami
bekerja tetapi dengan penghasilan yang jauh dari atau cukup dalam memenuhi
kebutuhan hidup schari-hari, dan karena alasan itulah menimbulkan beban ganda
bagi seorang istri. Di luar rumah istri harus bekerja untuk menanggung nafkah
keluarga. Di dalam rumah pun dia masih harus mengerjakan semua pekerjaan
rumah tangga. Kemungkinan lainnya yaitu suami tidak bekerja karena kondisi
suami yang tidak mampu untuk bekerja karena adanya alasan yang dibenarkan
agama di antaranya suami gila, suami lemah bahkan suami tidak dapat bekerja
vang dikarenakan sakit yang menahun. Apakah dengan alasan-alasan di atas
suami bisa melalaikan kewajibannya dengan tidak memberi nafkah kepada istri
dan keluarganya.

Dari uraian di atas itulah penulis merasa tertarik untuk meneliti tentang
bagaimana sebenarnya hukum bagi seorang suami yang melalaikan tanggung
jawabnya dalam memberikan nafkah kepada istri dan keluarganya. Oleh karena
itu penulis mengambil judul “Istri Sebagai Penanggung Jawab Nafkah Keluarga

Dalam Perspektif Hukum Islam”.



B. Penegasan Istilah
Untuk memperoleh kejelasan dan menghindari terjadinya pengertian
i ganda dalam memahami skripsi ini, maka perlulah kiranya penulis menjelaskan
istitah-istilah yang berkaitan dengan judul sknpsi di atas.
1. Istri
Istri adalah wanita yang telah menikah atau yang bersuami.'® Penulis
membatasi pengertian istri dalam skripsi ini hanya kepada wanita yang masih
bersuami bukan wanita yang bertanggung jawab menghidupi diri dan
anaknya (single parent) sudah berpisah dengan suaminya baik karena
ditinggal mati atau cerai.

2. Nafkah
Nafkah diartikan dengan memenuhi semua kebutuhan hidup meliputi

nafkah pangan, pakaian, tempat tinggal serta biaya rumah tangga dan
pengobatan bagi istri sesuai dengan keadaan termasuk juga biaya pendidikan
anak. Nafkah merupakan kewajiban suami dan hak istri yang harus
ditunaikan sebagai akibat dari perkawinan, karena perkawinan adalah suatu
akad dimana seorang terikat oleh suatu kewajiban berupa pemberian nafkah
kepada istrinya.

3. Hukum Islam

Adapun yang dimaksud hukum Islam di sini adalah hukum Islam
dalam pengertian pendapat para ulama, ahli hukum Islam, maupun pendapat

yang bertentangan di suatu masa dalam kehidupan umat Islam, mengenai

15
Departemen Agama, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Batai Pustaka, t.t.), hal.341
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perturan-peraturan yang berkenaan dengan kehidupan dan disertai dengan
dalil-dalil yang terperinci, dalam hal ini peraturan yang berkaitan dengan

nafkah.

Dari penjelasan-penjelasan istilah-istilah di atas dapat diketahi bahwa
maksud judul Istri Sebagai Penanggung Jawab Nafkah Keluarga Dalam

Perspektif Hukum Islam adalah suvatu pembahasan teori atau studi

kepustakaan yang berusaha melakukan penelitian untuk mengetahui

bagaimana pandangen hukum Islam mengenai istri sebagai penanggung

jawab nafkah.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil garis

besar permasalahan yang nantinya akan dibahas dalam karya ilmiah ini.

Permaslahan tersebut adalah :

1.

faktor apa saja yang menyebabkan istri sebagai penanggung jawab nafkah

dalam keluarga?

Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap istri sebagai penanggung

jawab nafkah dalam keluarga?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin di capai oleh penulis adalah :

a. Mengetahui apa sajakah peren-peran istri sebagai penanggung jawab

nafkah penuh dalam keluarga.
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b. Mengetahui apa sajakah peren-peran istri sebagai penanggung jawab
nafkah penuh dalam keluarga.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian adalah untuk :
a. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu (S1)
dalam bidang Ilmu Hukum Islam.
b. Memberikan sedikit ide sebagai sumbangsih pada bidang-bidang syari’ah

Islam pada umumnya dan bagi lembaga STAIN Purwokerto pada

khususnya.

E. Telaah Pustaka
Dalam al-Qur’an anjuran nafkah bukan hanya antara suami kepada

istrinya, tetapi juga antara yang kuat kepada yang lemah. Namun sejauh yang
bersangkutan dengan suami istri, fugaha sepakat bahwa suami bertugas memberi

nafkah untuk keluarganya.'®

Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt dalam Q.S. an-Nisé: 34

A N P T e A R N S R Wi [ T FES et
F¥-F2Y L‘:’Jg"’" A4S egrans Al Juad Lﬁ-j sl e i_)y";-" Je i

85l e
Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (loki-laki) atau

16 [stiadah, Pembagian Kerja Rumah Tangga dalam fslam, (Jekarta: Lembaga Kaii
Dan Jender. dkk., 1999), hal. 37. g Jtan Agama
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sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka...”."’

Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa suami diwajibkan
memberi nafkah kepada perempuan dan melindungi mereka karena secara fisik
laki-laki lebih kuat, lebih sempurna dan lebih gagah. Laki-laki juga memiliki
kelebihan atas perempuan dalam kekuatan akal dan kejernihan pikirannya dan
dari sinilah berpangkal kesempurnaan pekerjaan usaha, karena laki-laki lebih
mampu berusaha, berkreasi dan mengatur urusan.

Berbeda dengan pandangan para mufasir tentang konsep kepemimpinan
rumah tangga sebagaimana mereka pahami dari surat an-Nisa ayat 34, Ulama
(Zamakhsyari, Alusi, dan Sa’id Hawwa) sepakat menafsirkan bahwa “laki-laki
(suami) adalah pemimpin perempuan (istri) dengan dua alasan pertama karena
kelebihan laki-laki atas perempuan, dan kedua, karena nafkah yang mereka
keluarkan untuk keperluan istri dan rumah tangga lainnya”. '8

Lain halnya pendapat Asghar, dan Amina Wadud Muhsin mereka dapat
menyetujui laki-laki menjadi pemimpin bagi perempuan dalam rumah tangga jika
disertai dua keadaan: (1) Jika laki-laki punya atau sanggup membuktikan
kelebihannya, (2) Jika laki-laki mendukung perempuan dengan menggunakan
harta bendanya.'” karena laki-laki dalam pandangan Asgar, bukanlah keunggulan
jenis kelamin, tetapi keunggulan fungsional, karena laki-laki mencari nafkah dan

membelanjakan hartanya untuk perempuan. Fungsi sosial yang diemban olch

17 Departemen Agama, Mushaf Al-Qur'an Terjemah, haj. 85
** Yunahar lyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir ol-Qur'an Kiasik dan Kontemporer,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 81.

'* Ibid,. hal. 84.
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laki-laki itu seimbang dengan fungsi sosial yang diemban oleh perempuan yaitu
melaksanakan tugas-tugas domestik dalam rumah tangga.

Nurjanah Ismail dalam bukunya “Perempuar dalam Pasungan Laki-laki”
menafsirkan pernyataan al-Qur’an dalam surat an-Nisd ayat 34 bahwa laki-laki
sebagai pemimpin terhadap istri dalam rumah tangga yaitu perbedaan terjadi
dalam menilai apakah pernyataan al-Qur’an tersebut bersifat normatif atau
kontekstual. 2? Apabila bersifat normatif, maka kepemimpinan laki-laki dalam
rumah tangga bersifat permanen, sudah merupakan norma yang tidak bisa
ditawar lagi sebaliknya kalau bersifat kontekstual, kepemimpinan rumah tangga
disesuaikan dengan konteks sosial tertentu, apabila konteks sosialnya berubah,
dengan sendirinya doktrin itu akan ikut berubah yakni belum tentu laki-laki yang
menjadi pemimpin dalam rumah tangga.

Umul Baroroh dalam buku Bias Jender dalam Pemahaman Islam
berpendapat bahwa dalam memahami surat an-Nisd ayat 34 beragumen tentang
masalah kepemimpinan keluarga lebih tepat kalau didasarkan pada kriteria,
sebagaimana yang disebutkan dalam ayat tersebut yaitu adanya fadl (kelebihan)
dan memberikan infak (nafkah) dari pada berdasarkan kelamin. '

Istiadah dalam bukunya “Pembagian Kerja Rumah Tangga dalam Islam”
menyatakan bahwa pembagian kerja dalam rumah tangga di Indonesia dalam hal
ini laki-laki memiliki peran yang dominan di dalam keluarga.” Maksudnya laki-

laki bukan saja sebagai pencari nafkah utama, tetapi sebagai Pemimpin dengan

20 Naops : . T

Nurjanah Ismail, Perempuan Dalam Pasungan Bias Laki-laki datam Penafsi hal. 272

2l Nasaruddin Umar, Suparman Syukur, dkk., Bias Jender datum Pe{ra:::r:ﬂna ! sia";

(Yogyakarta: Gama Media, 2002), hal. 91. X
22 \stjadah, Pembagian Kerja Rumah Tangga dalam Islam, hal. 9.
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segala tugas dan kewenangannya yang sekaligus mendapat hak-hak istimewa dan
penghargaan yang lebih dari masyarakat. Sementara perempuan hanyalah
pendamping suami, yang tugasnya hanya ditempatkan sekedar mengelola harta
dan anak-anak suaminya, yang berarti keberadaan perempuan bukanlah primer,
tapi sekunder (kedua) dan komplementer (sebagai pelengkap saja).

Husein Muhammad dalam bukunya “Figh Perempuan Refleksi Kiai atas
Wacana Agama dan Gender” berpendapat bahwa untuk hal-hal yang berkaitan
dengan relasi seksual posisi suami sangat kuat dan dominan, sedangkan untuk
hal-hal yang berkaitan dengan nafkah istri mempunyai kekuasaan yang
dominan.>> Sehingga istri yang bekerja di luar rumah, baik pada siang maupun
malam hari sangat tergantung pada kedua belah pihak, Apabila suami
membolehkan atau merelakan maka nafkah tetap menjadi hak istri, dengan
demikian suami juga harus rela jika akses seksnya menjadi hilang, sebaliknya
jika istri tetap saja keluar rumah untuk bekerja meskipun suami tidak
mengizinkannya, maka dia harus menerima pula jika hak atas nafkahnya menjadi
hilang,

‘Abdurrahman al-Jaziri dalam kitabnya mengatakan bahwa : Para ulama
telah memberi sepakat atas kewajibanmemberi nafkah kepada mercka

sebagaimana Kkita ketahui bahwa perkawinan menjadi sebab wajibnya memberi

nafkah kepada istri.”*

2 Husein Muhammad, Figh Perempuan Refleksi Kiai dalam Wacan a Agama dan Gender
(Yogyakarta: LKiS, 2002), hal. 133. ,

2 «Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ald Mazahib al-Arba'ah, Jilid IV (Mesir: al-Maktabah
at-Tijariyah al-Kubra, 1969), hal. 553. .
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Berdasarkan telaah buku-buku tersebut, ternyata pembahasan tentang

X

peralihan tanggung jawab dalam memberikan nafkah dari suami ke istri belum

pernah dibahas oleh peneliti, oleh karena itu penulis akan membahasnya dalam
skripsi ini.
F. Metode Penelitian

Adapun metode-metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini

adalah sebagai berikut:

1. Jenis penelitian

| Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yaitu
‘ suatu bemtuk penelitian yang sumber datanya diperoleh dari data-data
kepustakaan.” yaitu jenis penelitian yang objek utamanya adalah buku-buku

f kepustakaan yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas dalam skripsi

ini.

2. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penulisan ini
adalah metode dokumentasi yaitu pencarian data mengenai hal-hal atay
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.”®

Menggunakan metode dokumentasi ini peneliti memegang chek lis
untuk mencari variable yang sudah ditentukan. Apabila terdapat variable

yang dicari, maka peneliti tinggal membubuhkan tanda check d; tempat yang

% Soerjono Soekamto, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: RajaGrafinde 2001), hat. 13
% guharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, J aka:rta. .Rin.eka
Cipta, 2002), hal. 206. '
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sesuai. Metode ini agak tidak begitu sulit dalam arti apabila ada kekeliruan
sumber dayanya masih tetap belum berubah. Dengan metode dokumentasi

yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati.

. Jenis Sumber Data

Jenis sumber data yang penulis perlukan dalam penulisan skripsi
dengan menggunakan dua sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber
data skunder.

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer atau data tangan periama adalah data
diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat
pengukuran atau alat pengambil data langsung pada subyek mengenai
sumber informasi yang dicari.’’ Karena penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan atau library research, maka yang dijadikan
sebagai acuan dalam penelitian ini adalah al-Qur’an dan al-Hadis, dan
kitab al-Figh ‘ala Matahib al-Arba’ah karangan ‘Abdurrahman al-Jaziri.
Dan al-figh al- Islami Wa’adillatuh karangan Wahbah al-Zuhayly.
b. Sumber Data Skunder
Sumber data skunder adalah data yang penulis ambil dari buku-
buku atau kitab lain yang mendukung permasalahan yang dikemukakan 2*
Yang termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah buku atay
catatan-catatan yang menunjang serta memberikan masukan-masukan

yang mendukung untuk lebih menguatkan sumber data peneliti dap dapat

2 Syaifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998). h
2% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah, (Bandung: Tarsito ‘1994))’}, ‘ali ;):
' > , hal. 134,
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menunjang terselesaikannya penulisan skripsi ini antara lain Hukum

Perkawinan Islam karangan Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan

Islam di Indonesia karangan Amir Syariffudin, Risalah Nikah Hukum

Perkawinan Islam karangan Al-Hamdani, dan /lmu Figh karangan Zakiah

Daradjat dan buku-buku lain yang membahas tentang nafkah.
4. Metode Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai
berikut :

a. Metode Content Analysis

Metode Content Analysis adalah analisis isi atau biasa juga
diartikan dengan kajian isi. ?* Yaitu teknik penelitian yang dimanfaatkan

untuk menarik kesimpulan yang replikatif dan shahif dari data atas dasar

konteksnya.

Penerapannya melihat kepada jenis data yang ada pada umumnya,
analisisnyapun tertuju pada isi dari pembahasan tersebut. Metode ini
penulis gunakan khususnya pada bab IV,yakni untuk menganalisis istri

sebagai penanggung jawab nafkah keluarga dalam perspektif hukum

Islam.

b. Metode Komparatif

Metode komparatif adalah suatu metode yang menganalisa data-
data atau pendapat yang berbeda dengan memperbandingkan sehingga

diketahui pendapat yang lebih kuat. Dalam hal ini memperbandingkan

® abdurrahman Soejono, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1999), hal. 8. ' -
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antara pendapat ulama yang satu dengan pendapat ulama yang lainnya

dalam hal tanggung jawab nafkah dalam hukum Islam.

G. Sistematika Penulisan

Untuk dapat memberikan gambaran secara umum dan mempermudah
pembahasan, maka penulis membagi pembahasan dalam beberapa bagian yang
terdiri dari :

Bab I, Merupakan pendahuluan yang memuat beberapa sub bab, yaitu
latar belakang masalah, penegasan istilah, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sisitematika penulisan.,

Bab II, berisi tinjauan umum tentang nafkah, yang meliputi pengertian
nafkah, dasar hukum tentang nafkah, sebab wajibnya nafkah, dan materi yang
tercakup dalam nafkah.

Bab III, menjelaskan tentang tangung jawab nafkah dalam hukum islam,

yang meliputi hak dan kewajiban suami isteri, batasan tanggung jawab pemberian
nafkah dalam keluarga, pendapat ulama tentang tanggung jawab nafkah,

Bab IV, Bab yang menjelaskan tentang analisis terhadap penanggung
jawab nafkah dalam keluarga, yang meliputi faktor-faktor istri sebagai
penanggung jawab nafkah dalam keluarga dan pandangan hukum Islam terhadap
istri sebagai penanggung jawab nafkah dalam keluarga.

Bab V., Merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran

dan kata penutup, kemudian pada bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar

pustaka, lJampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.
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TINJAUAN UMUM TENTANG NAFKAH

L4

A. Pengertian Nafkah

Kata nafkah berasal dari kata anfaqga ﬁi al-Infaq d’u}'ﬂ'l yang artinya
mengeluarkan. Jadi, natkah artinya memenuhi semua kebutuhan dan keperluan
hidup meliputi makanan, pakaian, tempat tinggal serta biaya rumah tangga dan
pengobatan bagi istri sesuai dengan keadaan.'

Nafkah menurut istilah ahli figh adalah pengeluaran yang harus
dikeluarkan oleh orang yang wajib memberi nafkah kepada seseorang, baik
berupa roti, gula, pakaian, tempat tinggal dan segala sesuatu yang berhubungan
dengan keperluan hidup seperti air, minyak, lampu dan lain sebagainya.2

Sulaiman Rasjid, berpendapat bahwa natkah adalah semua kebutuhan dan
keperluan yang berlaku menurut keadaan dan tempat, seperti makanan, pakaian,
rumah, dan S{:balgainya.3

Nafkah menurut kesepakatan para ulama adalah belanja untuk keperluan
makan yang mencakup sembilan bahan pokok, seperti pakaian dan perumahan
atau dalam bahasa sehari-hari disebut dengan sandang, pangan dan papan.*

Nafkah merupakan kebutuhan bagi kehidupan keluarga, kebahagiaan
keluarga tidak akan tercapai tanpa tercukupinya nafkah, dan kebahagiaan

keluarga sulit dicapai tanpa terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan, dan papan.

hal.162.

| glamet Abidin dan H. Aminuddin, Figih Munakahat 1 (Bandung: Pustaka Setia, 1999).

2 Djamaan Nur, Figih Munakahat (Semarang: CV Toha Putra, 1993), hal. 100.
3 gulaiman Rasjid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2003), hal. 421.
4 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan di lndonesia (Jakarta: Kencana, 2006) hal. 166.
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Ketiga hal tersebut merupakan sarana mutlak bagi kehidupan manusia, terlebih
lagi bagi suami istri.
‘Abdurrahmin al-Jaziri dalam kitabnya menjelaskan tentang nafkah

sebagai berikut.

;3}...5) f.r.ﬂ_, B el dnaks d._,l.ﬁ-‘— J e a.:_).‘.‘.o u‘”’-““ C\J:-\
d,lj'ljjﬂ_jcw_j (.L'J.bb_} c;bgfwc,uac.:ibe_j f.._",g.-\.a_)

Artinya : “Pemberian dari seseorang yang berkewajiban sebagai kecukupan
untuk memberi nafkah, yang berupa roti, lauk pauk, pakaian, tempat
tinggal dan apa-apa yang mengikutinya, seperti air, minyak, lampu
dan yang lainnya.”

Dari beberapa pengertian nafkah tersebut dapat diambil kesimpulan,
nafkah merupakan kewajiban yang harus diberikan kepada istrinya karena nafkah

menjadi hak istri atas suaminya. Yang dimaksud nafkah di sini berupa makanan,

pakaian dan tempat tinggal.

. Dasar Hukum Nafkah

Hukum membayar nafkah untuk istri, baik dalam bentuk perbelanjaan,
pakaian adalah wajib. Kewajiban itu bukan disebabkan oleh istri
membutuhkannya bagi kebutuhan rumah tangga, tetapi kebutuhan itu timbul
dengan sendirinya tanpa melihat kepada keadaan istri. Dasar tentang hukum

kewajiban nafkah terdapat dalam al-Qur’dn, sunnah dan ijma’.

S «Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ala Mazahib al-Arba‘ah, Jilid 1Y (Mesir: al-Maktabah

at-Tijariyah al-Kubra, 1969), hal. 533.
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Al-Qur’an:

a. Surat al-Baqgarah ayat 233:

R R A R R A I S s
..... g V) £t GG Y 0395380 (25285 185, o4 550310 Jo

Artinya : ”..Dan kewajiban ayah memberi makanan dan pakaian
kepada para ibu dengan cara yang ma 'rif. Seseorang tidak
dibebani melainkan menurut kadar kemampuannya...

Rezeki yang dimaksud dalam ayat ini adalah makanan
secukupnya, pakaian ialah baju atau penutup badan, dan ma’rif yaitu

kebaikan sesuai dengan ketentuan agama, tidak berlebihan dan tidak juga

berkekurangan.

Surat at-Talag ayat 7.

P2
[ 4

s8Il T P T '..é - cr e ee Ao
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- [-]
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Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberikan nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya Allah tidak memikul beban kepada seseorang

melainkan (sekedar) apa yang allah berikan kepadanya...””

Dalam menentukan kadar besarnya nafkah bagi keluarga tidak ada
penentuan jumiah tertentu, kesemuanya itu kembali kepada kondisi
masing-masing dan adat kebiasaan yang berlaku dalam satu masyarakat

atau apa yang diistilahkan oleh al-Qur'an dan sunnah dengan adat yang

¢ Departemen Agama Rl Mushaf Al-Qur ‘an Terjemah (Jakarta: Al Huda: 2002), ha. 38.
? bid., hal. 560.
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tentu saja dapat berbeda antara satu masyarakat dengan masyarakat yang
lain serta waktu dan waktu yang lain.

2. Al- Sunnah

moiwuydidyidurm:ﬁ.ﬁgL-:.x,.‘_;:ud.xlszm,.
@&b@hﬂﬂjeﬁ&)d‘e@hfaliwy)b 1B aze ey
&...3_3):11.1 ﬂﬂj}%bdiﬁ- :Jﬁé G&Y}bjwﬁﬁ‘bYl(ﬁ-ﬂ)j

Artinya:  “Mewartakan kepada kami Muhammad ibn Mudanna mewartakan
kepada kami Yahya dari Hisy3m dia berkata bahwa ayahku
mengabarkan kepadaku dari ‘Aisyah, bahwasannya Hindun, putri
‘Utabah pernah berkata: “Wahai Rasilullah Saw sesungguhnya
Abu Sufyan adalah seorang lelaki yang sangat kikir. Dia
memberiku selalu tidak mengcukupi kebutuhanku dan anakku,
kecuali kalau mengambil mililmya tanpa sepengetahuannya’.
Beliau bersabda: “Ambillah sesuatu yang bzsa mencukupi
kebutuhanmu dan anakmu dengan cara yang baik.”

Maksud dari Hadist di atas adalah menjelaskan tentang besarnya
nafkah yang harus diberikan kepada istri mempunyai dua kriteria ukuran
pertama dari sisi kemampuan suami dan kedua dari sisi kebutuhan atau
kecukupan istri, karena yang demikian itu discbabkan adanya perbedaan
waktu, tempat, keadaan dan kebutuhan dari setiap individu. Ada keluarga
yang membiasakan keluarganya makan hanya dua kali satu hari, di tempat

lain ada yang membiasakan makan tiga kali satu hari bahkan ada yang makan

sampai empat kali dalam satu hari.

$ Abf ‘Abdillah Muhamad bin Ismail al-Bukhari, Sahih Bukdri, Juz Ilf (Indonesia: Dar thys
al-Kitab al-‘ Arabiyyah, t.t), hal. 289.
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3. Ijma’
: Dasar hukum ijma’ tentang wajibnya nafkah atas suami kepada istri

dijelaskan oleh ‘Abdurrahman al-Jaziri dalam kitabnya :
s 3 o By I OT LSy oYk A s e slulaflead StP)
z oM Je Al

Artinya : “Dan para ulama telah memberi sepakat atas kewajiban memberi
nafkah kepada mereka sebagaimana kita ketahui bahwa
perkawinan menjadi sebab wajibnya memberi nafkah kepada

istri.?
Ibnu Qadamah berkata, “para ahli ilmu sepakat tentang kewajiban
suami memberi nafkah kepada istri-istrinya jika suami sudah berusia baligh
kecuali kalau istrinya itu berbuat durhaka”. '

Dalam keadaan suami belum sanggup menyempurnakan hak istri,

seperti suami belum baligh, suami sakit gila dan lain sebagainya, sedang istri
telah sanggup melaksanakan kewajiban-kewajibannya, maka istri tetap

berhak menerima nafkah dengan suaminya. Hal ini dikarenakan dari istri

dapat dinikmati sedangkan suami tidak dapat melakukannya dengan

sempurna. Kewajiban nafkah ini diberikan selama istri tidak berbuat nusyuz

tidak berhak mendapatkan nafkah dari suaminya.

® « Abdurrahman al-Jaziti, al-Figh alé Ma’ahib al-Arba’ah, Jilid IV, hal. 553,
10 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah jilid 3, Terj. Nur Hasanuddin (Jakarta: Pena Pundi Aksara,

2006), hal. 56.
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C. Sebab Wajibnya Nafkah dan Syarat-Syarat Menerimanya

I.

Kewajiban dalam memberikan nafkah terjadi karena tiga sebab yaitu:
Sebab Pernikahan

Agama mewajibkan suami memberi nafkah kepada istrinya. Dengan
adanya ikatan perkawinan yang sah, perkawinan yang sah adalah seseorang
istri menjadi terikat hanya kepada suaminya dan menjadi hak miliknya karena
suami berhak menikmatinya selama-lamanya.

Suami diwajibkan memberikan nafkah kepada istrinya yang taat, baik
makanan, pakaian, tempat tinggal, perkakas rumah tangga dan lain-lain
menurut keadaan di tempat masing-masing, dan menurut kemampuan suami.
Banyaknya nafkah adalah menurut kebutuhan dan kebiasaan yang berlaku di
tempat masing-masing, disesuaikan dengan tingkat dan keadaan suaminya.""

Firman Allah Swt. Dalam surat al-Baqarah ayat 228 :

Artinya: “..Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma’rif...""*

Hak istri terhadap nafkah itu tetap dipunyainya, apakah ia kaya

ataupun miskin, selama ia masih terikat dengan kewajiban-kewajiban

terhadap suaminya. Nafkah ini adalah hak dari orang yang mempunyainya,

dan hak itu harus dipenuhi oleh orang-orang yang berkewajiban

membayarnya, karena nafkah merupakan kewajiban suami dan hak istri.

I gulaiman Rasyid, Figh Islam, hal. 422,
12 Departemen Agama RI, Mushaf Af-er "ar Te;-jem ah, hal. 37,
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Untuk mendapatkan nafkah diperlukan beberapa syarat yang harus
dipenuhi oleh pihak yang berhak menerimanya. Syarat mendapatkan nafkah
dalam sebab perkawinan ini apabila tidak terpenuhi, maka tidak berhak

menerima nafkah. Syarat-syarat itu adalah sebagai berikut:

a. Adanya ikatan perkawinan yang sah."

Apabila calon-calon mempelai telah melaksanakan akad nikah dan
akad nikah itu telah sah, maka di saat sahnya itu masing-masing mereka
telah terikat oleh ikatan perkawinan dan telah hidup sebagai suami istri.
Bila akad nikah mereka masih diragu-ragukan kesahhannya, maka istri
belum berhak menerima nafkah dari suaminya.

b. Istri telah sanggup melakukan hubungan sebagai suami istri dengan
suaminya."*

Apabila istri masih kecil dan belum dapat disetubuhi tetapi ia telah
berada dalam naungan suaminya atau telah dinikahinya, maka suami tidak
wajib memberi nafkah dengan alasan karena suami tidak dapat

menikmatinya dengan sempurna, sehingga istri tidak berhak mendapatkan

ganti berupa nafkah.

13 Sayyid Sabig, Figih Sunnah Jilid 3, Terj. Nor Hasanuddin (Jakarta: Pena Pundi Aksara,

20 hal. 57. . .
06), au Departemen Agama, limu Figh Jilid II (Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana

Perguruan Tinggi, 1984). hal. 187.
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Istri telah terikat atau telah bersedia melaksanakan semua hak-hak
suami.'®

Maksudnya adalah istri telah bersedia menerima dan
melaksanakan kewajiban sebagai seorang istri dan bersedia menerima
hak-hak suaminya, seperti telah bersedia mengurus rumah tangga
suaminya, melayani suaminya sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama.
[stri tidak berkeberatan wuntuk pindah tempat apabila suami
menghendakinya. e

Dalam hal istri tetap tinggal di rumah orang tuanya karena
permintaan sendiri dan telah mendapat izin suaminya atau karena suami
belum sanggup menyediakan tempat kediaman bersama, maka istri tetap
berhak mendapatkan nafkah. Apabila kesediaan itu tidak atau belum ada
maka istri tidak berhak menerima nafkah.

Kebolehan istri menolak tinggal bersama suaminya yaitu apabila
suami bermaksud jahat dengan kepindahanya itu atau tidak membuat
aman bagi diri istri dan kekayaannya, ataupun pada waktu akad sudah ada
janji untuk tidak pindah dari rumah istri atau tidak akan pergi dengan
istrinya.

Kewajiban suami memenuhi kebutuhan nafkah kepada istrinya selama

ikatan itu masih berjalan dan istri tidak durhaka atau karena hal-hal lain yang

dapat menghalangi penerimaan nafkah.

15 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan (Jakarta: PT. Bulan

Bi , 1993), hal, 131.
intang, % Al)Hamdaﬂi, Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: Pustaka Amani, 2002).

hal. 147.
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2. Sebab Kerabat

Nafkah terhadap kaum kerabat oleh kerabat yang lain hendaknya
hubungan kekerabatan antara mereka itu merupakan hubungan yang
menyebabkan keharaman menikah antara mereka, seandainya salah seorang

di antara mereka itu laki-laki dan yang lainnya perempuan, niscaya mereka

terlarang kawin satu sama lain.!’

Nafkah kerabat ini diwajibkan atau dibebankan kepada keluarga yang
mampu atas keluarga yang tidak mampu. Seperti yang dikatakan oleh Inam
al-Baghawi bahwa “orang yang dalam keadaan hidup mudah, maka ia
berkewajiban memberi nafkah kepada orang yang dalam kesulitan yang tiada
henti-hentinya (tidak mampu), baik itu orang tua maupun anak-anaknya™.'®

Imam Malik berpendapat nafkah hanya wajib bagi orang tua dan anak-
anak yang merupakan keturunan langsung, dan tidak mencakup orang-orang
lain yang berada dalam jalur keturunan pokok maupun cabang.'9 Dengan
demikian, seseorang tidak wajib memberi nafkah kepada kakek dan
neneknya, baik dari jalur ayah maupun ibu, sebagaimana halnya dengan
seorang kakek yang tidak wajib memberi nafkah kepada cucunya, baik dari

jalur anak laki-laki maupun anak perempuan. Kewajiban memberi nafkah

kerabat hanya terbatas pada ayah dan anak saja, dan tidak mencakup kakek

17 Muhammad Jawad Mughniyah, Al-Figh ‘Ala al-Madzahib al-Khamsah, Terj. Masykur

A.B, dkk, Figih Lima Mazhab (Jakarta : Lentera, 2002), hal.430.
18 Syaikh Hasan Ayyub. Figh Keluarga, Terj. M. Abdul Ghofar, (Jakarta: Pustaka Pelajar

2005). el 3¢, d Jawad Mughniyah, Al-Figh ‘Ala al-Madiahib al
19 pMuhanmad Jawa  A-Eig a al-Madiahib al-Kh :
ab , hal. 431. amsah, Terj. Masykur

A.B, dkk, Figih Lima Mazh
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dan cucu. Pendapatnya didasarkan pada firman Allah Swt dalam surat al-Isra’

ayat 23.

Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia, dan hendaklah kamu berbuat baik kepada

dua orang ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya 20
Maksud dari ayat di atas bahwa Allah Swi memerintahkan agar
seseorang berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya. Yang dimaksud
berbuat baik itu ialah segala perbuatan baik yang sesuai perintah Allah Swt

dan menyenangkan hati kedua ibu bapak, termasuk di dalamnya memberi

nafkah.
Seorang ayah diwajibkan memberikan nafkah kepada anak-anaknya,

dan apabila seseorang ayah tidak memberikan nafkah kepada anaknya,

berartilah ia memutuskan rahim.*!
Kewajiban ayah memberikan nafkah kepada anak-anaknya
memerlukan syarat-syarat,” sebagai berikut .
a. Anak-anak membutuhkan nafkah (fakir) dan tidak mampu bekerja. Anak
dipandang tidak mampu bekerja apabila masih kanak-kanak atau telsh

besar tetapi tidak mendapatkan pekerjaan atau perempuan.

S —

_Qur 'an Terjemah, hal. 285
20 artemen Agama Rl, Mﬂ:‘»‘hd Al Qur an Terj ' .
! ?:Engku Muhammad Hasbi ash-Shiddiqy. Al-Islam 2 (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra,

. 323. ]
1998), hazlz Azhar Basyir, Hukumn Perkawinan islam (Yogyakarta: UlL Press, 2000), hal. { 0.
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b. Ayah berkemampuan harta dan berkuasa memberi nafkah, baik karena
memang mempunyai pekerjaan yang menghasilkan atau berkekayaan
yang menjadi hidupnya.

Atas dasar adanya syarat-syarat tersebut, apabila anak fakir telah
sampai pada umur mampu bekerja, meskipun belum baligh dan tidak ada
halangan apapun untuk bekerja, gugurlah kewajiban ayah untuk memberi
nafkah kepada anak.

Berbeda halnya apabila anak yang telah mencapai umur dapat bekerja

itu terhalang untuk bekeja disebabkan sakit atau kelemahan-kelemahan lain

maka ayah tetap berkewajiban memberi natkah kepada anaknya.

Bagi anak perempuan, kewajiban ayah memberi nafkah kepadanya

berlangsung sampai ia kawin, kecuvali apabila anak telah mempunyai

pekerjaan yang dapat menjadi cagak hidupnya, tetapi tidak boleh dipaksa

untuk bekerja mencari nafkah sendiri. Apabila ia telah kawin, nafkahnya

kewajiban suaminya. Apabila suaminya meninggal dan tidak

menjadi

mendapat warisan yang cukup untuk nafkah hidupnya, ayahnya berkewajiban

lagi memberi nafkah kepadanya seperti pada waktu belum kawin.

Apabila seorang ayah atau ibu tidak sanggup hidup dengan usaha
sendiri dan tidak mempunyai harta, agama mewajibkan sang anak

memberikan pafkahnya dan mencukupi segala keperluannya menurut

., 23
kesanggupan sang anak itu.

-

2 Teungku M. Hasbi ash-Shiddiqy, Al-Islam, hal. 324.
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Kewajiban anak untuk berbuat baik kepada orang tuanya jika anak
dalam keadaan berkecukupan hendaklah jangan sampai anak menikmati
hidup berkecukupan, tetapi membiarkan kedua orang tuanya dalam keadaan
fakir dan memerlukan bantuan untuk mengcukupi kebutuhan hidupnya, tidak
selayaknya apabila orang tua sampai meminta-minta kepada kerabatnya yang
lain, padahal anak-anaknya cukup mampu untuk memberikan naftkah hidup

orang tuanya itu.

Syarat wajibnya nafkah atas anak kepada kedua ibu bapaknya apabila
keduanya tidak kuat lagi berusaha dan tidak mempunyai harta,?*

Firman Allah dalam surat Lugman ayat 15 :

f’ P - -
...... U,JML:JJHL_! Lo.@.':e-l-qa_'g

Artinya: “...dan pergaulilah keduanya (Bapak Ibu) di dunia dengan baik... "

Ayat di atas menjelaskan tentang cara bergaul yang baik terhadap

orang tua adalah dengan menjaga keduanya agar tidak mendapat kesusahan,

dan menolong keduanya dalam setiap keperluan hidupnya. Adanya kewajiban

anak untuk berbuat baik kepada kedua orang tuanya salah satunya kewajiban

anak untuk memberi nafkah kepada orang tuanya apabila mereka

memerlukan, dan ketentuan bahwa orang tua berkewajiban memberikan

nafkah kepada anak-anaknya apabila mereka mampu.

-

Figh Jsiam, hal. 422.
a RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, hal. 413.

24 gy laiman Rasyid:
5 Departemen Agam
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Kewajiban memberi nafkah orang tua itu menjadi gugur apabila anak

tidak mampu bekerja, baik karena menderita sakit maupun karena masih

kecil %

Adapun nafkah kepada kaum kerabat seperti kakek, nenek dan
seterusnya dalam garis lurus ke atas, kemudian anak, cucu dan seterusnya
dalam garis lurus ke bawah dan juga garis ke samping seperti: paman, bibi

dan sebagainya berhak mendapatkan nafkah dari kerabat yang sanggup dan

mempunyai kelapangan serta mempunyai kelebihan, setelah dia memenuhi
nafkah anak dan orang tuanya, kelebthan itulah yang dapat digunakannya

untuk menafkahi kerabat tersebut.

Nafkah dengan sebab kerabat ini cara pemberiannya dengan

diurutkan, adapun urut-urutannya sudah pasti anak, kemudian ibu dan bapak

setelah itu barulah menurut garis lurus kesamping.”’ Jadi menurut garis lurus

dahulu baru garis ke samping, untuk yang berderajat sama tentunya wanita

lebih didahulukan dari pria, umpamanya saudara wanita didahulukan dari

saudara laki-laki, bibi didahulukan dari paman.

Wajibnya nafkah untuk kerabat menurut Ahmad Azhar Basyir,?® ada

beberapa syarat-syarat yang harus dipenuhi :
mewajibkan adanya hubungan waris-

a. Adanya hubungan kerabat yang

mewarisi antard kerabat yang membutuhkan dan kerabat yang mampu

-

26 i Perkawinan, hal. | 12.

Ashar Basy1r,

27 Djsamaaﬂ ﬁ’ur, Figih Munakahat, hal.118.

% shmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan, hal. 109.




b. Adanya kebutuhan kerabat yang menuntut nafkah. Apabila kerabat yang

didasarkan atas kepemilikan te

a.

bersangkutan tidak membutuhkan nafkah dari kerabat lain, tidak berhak

nafkah, meskipun masih kanak-kanak.

Kerabat yang menuntut nafkah tidak mampu berusaha sendiri. Dengan

c.
demikian, apabila kerabat yang bersangkutan mampu bekerja dan
memang mendapatkan pekerjaan, tidak berhak nafkah, kecuali nafkah
anak untuk orang tua.

d. Orang yang dibebani kewajiban nafkah cukup mampu, kecuali kewajiban
nafkah untuk anak atau orang tua. Wajib nafkah untuk anak-anak atau
orang tua hanya disyaratkan mampu bekerja, tidak harus mampu harta.

e. Bersamaan agama, kecuali nafkah untuk anak dan orang tua.

Sebab Milik

Nafkah dengan sebab milik ini terjadi apabila seseorang itu
mempunyai kepemilikan terhadap sesuatu. Nafkah kepemilikan dalam hal ini

rhadap :

Hamba laki-laki atau perempuan
Seseorang diwajibkan memberi nafkabh kepada hamba laki-laki

atay perempuan. Kepemilikan budak itu menguasai pekerjaan dan

tindakan pudaknya, sehingga pemilik wajib memberi makan kepada

budaknya. Jadi pemilik budak wajib memberikan kepada budaknya

makanan dan keperluan hidup secukupnya serta tidak boleh dibebani

kemampuannya.

rjaan yang di luar batas

peke
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Kewajiban memberikan nafkah kepada budaknya dapat berupa

makanan pokok, lauk pauk, pakaian dan kepertuan hidup yang lain. Baik
. Bai

budak itu masih kecil ataupun sudah dewasa, sakit-sakitan, buta mau |

» pun |

1

schat, baik digadaikan maupun disewakan atau dalam kondisi yang lai
in, |

karena ada sebab yang mewajibkan pemberian nafkah, yaitu menjadi

milik.”

Kewajiban nafkah ini karena adanya hubungan atasan dan

bawahan, nafkah ini diberikan karena tuan yang memperkerjakannya itu

telah mengambil manfaat darinya sehingga wajib nafkah atasnya

b. Binatang-binatang
Seseorang yang memiliki binatang wajib memberi makan binatang
itu, dan dia wajib menjaganya jangan sampai diberi beban lebih dari

Semestinya.30 QOrang wajib memberi nafkah terhadap ternaknya dan
binatangnya, dan memberikan kepadanya makan dan minum yang bisa

menopang hidupnyd-

Binatang-binatang peliharaan itu diharamkan menanggung (tidak

diberi makan) apabila Yang diharapkan hanya makanan yang diberikan

oleh pemiliknya-
;,,/FL;»M\;L«TJM@&&%;G;;_

c.‘ouaﬁd-“"icﬂ 2
S e

Al-Husaini, Terjemah Kifayatul Akhyar 2, Terj. Achmad

Abu Bakar
22 Al-lmam Taqt iyud ddin pT. Bina Ilmu, 1997), hal. 623.

Surabaya -
Zaidun dan A. M2’ rqu DJ ,Er 4 Islam, hal. 423.

30 g jaiman R

==
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“Diceritakan oleh ‘Abdullah bin M j
Adduba'i, diceritakan oleh Juwairiyah zg:f:m;:ii: fz;’: ?\f”?a'
dari : ‘Abdillah bahwa Rasulullah telah bersabda: S'éo o
perempuan disiksa karena seekor kucing yang df:rc;ufa;r o
sehingga kucing ilu mati, maka perempuan itu masuk nerz’!g
karena perempuan it tidak memberinya makan dan min '
dan tidak pula membiarkannya memakan serangga dfmi:;cnz; |

Artinya :

buml.

Jenis binatang yang berhak mendapatkan nafkah dari pemiliknya

tidak terbatas pada binatang ternak saja seperti ayam, sapi, kambing dan '
|

lain sebagainya, tetapl binatang-binatang yang dipelihara yang bukan

halal untuk di makan seperti kucing, anjing penjaga dan lain sebagainya _ i
i
|

juga berhak mendapatkan nafkah dari pemiliknya, karena binatang-

binatang tersebut tidak memiliki akal pikiran.

ntuk dapat memperoleh nafkah dari pemiliknya binatang-

U

binatang peliharaan tersebut tidak dibebani syarat-syarat tertentu. Apabila

pemilik binatang peIiharaan tersebut tidak sanggup untuk memberi
dup binatang ternaknya dan menjadikan binatang ternaknya

kecukupan hi

sebaiknya binatang tersebut dijualnya atau '

menderita kelaparan
[ |

sisembelinya, tetapi jika 1P tidak dilaksanakannya maka pemilik
araan berdosa menyiksa binatang peliharaan dengan tidak

binatang pelib

2 menjadikan mati.

memberinya makan sehingg

31 a 7
Al-Imam Abi o
Shahih Musim (Surabay®: 31 daya
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D. Materi yang Tercakup dalam Nafkah

Menurut jumhur fuqaha suami wajib membayar nafkah kepada istrinya
sebagai akibat dan suatu perkawinan yang sah. Hanya saja mereka berselisih
pendapat tentang besarnya kadar nafkah yang harus diberikan kepada istri. Pada

dasarnya berapa besar nafkah yang wajib diberikan oleh suami kepada istri ‘
[

adalah dapat mencukupi keperluan secara wajar, yang meliputi keperluan sehari- l

hari yang berupa makanan, pakaian, tempat tinggal dan lain sebagainya, ‘

Nafkah merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan suatu keluarga, tidak

bisa terjaminnya kebahagian suatu keluarga tanpa didukung adanya ketiga hal
tersebut yang telah penulis uraikan di atas. Hal yang telah disepakati oleh ulama
tentang kebutuhan pokok yang wajib dipenuhi suami sebagai rafagah adalah
pangan, sandang dan papan. Tentang hal lain dari itu masih menjadi

kalangan ulama. Ketentuan tentang adanya nafkah yang berupa

perbincangan di
i dengan firman Allah Swt dalam surat al-Baqarah

pangan dan sandang ini sesua

ayat 233.

s 4‘f5'..!-v"€’,, . :"- - I
e 82, GBS Y 0 5 5l A 23T e

pan ayah memberikan makan dan pakaian kepada par

Artinya: ... “Dan kewayi

n card yang ma'rif. seseorang tidak dibebani melainkan i
ng F
|

jbu de
32
kesanggupanIya-- r

menur 1l kadar
bal, tidak ada petunjuk yang jelas dan rinci

masih persifat glo

termasuk pengertian pangan dan pakaian
, tentang Yan& .
dari ayat tersebut

Agama Rl Mushaf Al-Qur " Terjemah, hal. 38.
32 pepariermen g
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Karenanya penentuannya itu ditentukan dengan menggunakan standar yang

berlaku di sebuah masyarakat, oleh karena itu diserahkan kepada kebiasaan

setempat sesuai dengan kondisinya. Hal yang biasa dimana saja pengertian

pangan itu mencakup makanan dan lauk-pauk yang terdiri dari sesuatu yang

dibiasakan mengkonsumsinya oleh masyarakat, perhitungan kewajiban nafkah

untuk makanan ini berlaku setiap hari, untuk kepentingan dan kehidupan sehari-

hari.

Untuk pemberian nafkah dalam hal yang berkenaan dengan pakaian juga

didasarkan kepada keperluan yang bentuk dan jenisnya diserahkan kepada
serta tergantung kepada kondisi seorang suami kaya atau

kebutuhan setempat
a, sebagai contoh apabila suami kaya maka istri berhak mendapatkan

miskinny
dijual di negerinya. Adapun istri yang memiliki suami

pakaian termahal yang

plah dengan pakaian kasar yang terbuat dari kapas atau katun,

yang miskin cuku
Adapun istri yang mempunyai suami yang kelas menengah hanya
an pakaian sederhana dan model kelas menengah pula

dibolehkan mendapatk

Lami tidak merasa diD
kan oleh suami kepada istri dengan wujud barang, dan

eratkan karena kondisinya tersebut.

sehingga s

Nafkah sah dibert
g kemudian me
a tahunan, bulanan, mingguan atau harian menurut

sah pula dengan uan, mbelanjakan sesukanya. Nafkah juga dapat

dibayar dan ditetapkan $€caf
asaan dalam masyarakat. Boleh saja suami

da-n menu]’ut kebi
ari dan memberikan atau membelikan pakaian sekali

kemampuan suami

afkah setiap h
y menurut keperluan.

memberikan 1

atau dua kali getahun ata
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Diantara a s
yat yang mewajibkan perumahan adalah surat at-T
o at- alaq ayat 6:
< T2 il Sl W i |
- - fuﬁ_s.) Y_’(.S:.L?-}CJ; '.‘.,S’:’ ’= T, o e? 4 £
Lot o P S

Artinya: “Tem
patkanlah mereka (para istri) dimana kamu b
ertempal tin
ggal

menuru kem '
rut ampuanmu dan janganlah kamu menyu ahk
§ n mereka

untuk menyempitkan (hati) mereka....."

[entan j
g perumahan, menurut jumhur ulama tidak mesti
sti rumah
yang

disedi ili '
diakan milik penuh dan suami, tetapi kewajiba
n suami adalah
akannya meskipun dalam status kontrakan 3 Menurut
e . pendapat Imam
Syafii istri berhak mendapatkan rumah dengan segala peral
ralatann 1
ya sesual

ami baik kaya, miskin dan kesederhanaan si suami 35
|

menyedi

dengan keadaan st
Dalam menentukan besarnya kadar nafkah
kepada

istri berdasarkan kepada pendapat jumhur harus dilihat menurut
status sosial
i istri itu. Karena kemampuan .
suami istri dal
am suatu

ekonomi dari suam
ari status sosial yang s
ama, hal ini d'
isebabkan

ak selalu berasal d

keluarga tid
tempat keadaan dan kebutuhan dar setiap individ
emp: 1vidu,

adanya perbedaan waktu,
bahwa pada waktu tertentu terkadang lebih
i

Tidak diragukan lagi,

makan dari pada
eluarga yang membiasakan tiga kali dalam satu h
ari dan

mementingkan yang Jainnya. Demikian halnya dengan t
empat,

terkadang ada sebagian K

ai empal kali dalam satu hari.

ada juga yang 5P

ushafAf-Qﬂf‘ an Terjemah, hal. 560.

33

D Agama =

eparteme? B riqh Islam. hal. 170.
3. Terj.

34 . . .
Amir S arifudin, &7 )
3% Gayyid )éﬁbiq. Figh Sunah jilid Nor Hasanuddin, hal. 63.
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Tidak berbeda halnya dengan keadaan yang terkadang pada masa

paceklik lebih memerlukan adanya penentuan ukuran makanan dibandingkan

ketika pada masa subur. Keadaan seperti inilah yang menjadi perbincangan di

kalangan para ulama tentang status sosial ekonomi suami atau istri yang akan

dijadikan standar ukuran penetapan nafkah dalam suatu keluarga.

Imam Hanafi berpendapat dalam menetapkan jumlah nafkah istri sesuai

dengan kemampuan suami, baik kaya maupun miskin, tanpa melihat keadaan
berdasarkan pada surat at-Talaq ayat 7 yang

istrinya.*® Pendapat Imam Hanafl ini

berbunyi sebagai berikut:
&

2 s, Ggas 2L T -’_'..»"T PE L TP S R RCTE S
utligﬁ Al asle Lﬁ-f‘_p-,ﬂ-".’.'b"\"l’)f‘-‘l;):‘uu“} bﬂﬁ-‘lﬂu.}o?_m_’_g '!,“'-,1 !
%z.lj")/a/.lﬁ‘l‘}ralg r",‘:’_’g >, sz
(5 L g 222 Jamre o G Y] sl b

«Hendaklah 0rang yang mampu memberikan nafkah - menurut
kemampuantyd dan orang yarg se.mp:t rezekinya, hendaknya memberi
nafkah dengant harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak
memberikan beban kepada seseor}‘:;ng melainkan sekedar yang Allah

. llah kelak akan memberikan kela
perikan kepadaryd A pangan setelah
adanya kesempit

Artinya:

fi berpendapal bahwa agama tidak menentukan jumlah

Golongan Hand
ah kepada istrinya secukupnya yang berupa

memberikan nafk

nafkah.*® Suami
ayur, puah-buahan, minyak zaitun dan samin serta

aging, sayul m
g diperlukan sehari

uai dengan keadaan yang umum. Standar ini

makanan, d
-hari dan sesuai dengan keadaan yang

segala kebutuhan yan

. aqf setempat.
berbeda menurut keadaan, dan situast 5€ p

Terjemah, hal. 560.

36 y ’
lb.fd.. hal. 62. uShaf I i un - 9
a RL, M Jl'hd 7, Terj Mohammad halib (Band g al Ma’rif, 1 81)

37
Departemen A&
® S:)rf’yid sabiq, F7 5 Sunnah

hal. 89.
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Imam Ahmad berpendapat bahwa dalam menetapkan nafkah adalah status

sosial ekonomi suami dan istri secara bersama-sama.>® Apabila antar suami dan

istri kebetulan terdapat status sosial ekonominya berbeda maka cara penent

besarnya kadar nafkah diambil standar menengah di antara keduanya.
am Ahmad dalam pendapatitya adalah karena keluarga itu

Pertimbangan Im

merupakan gabungan di antara suami dan istri, oleh kerena itu keduanya

dijadikan pertimbangan dalam menetapkan jumlah nafkah.
Ulama Syﬁﬁ"l')’}’ah perbeda pendapat dengan ulama Hanafiyah yang
mengatakan bahwa syara’ tidak menetapkan adanya batas kadar nafkah.*’

u tertentu kadarnya, dengan beralasan pada fiman Allah

Menurutnya nafkah it

Swi. dalam surat at-Talad ayat 7 :
2, 2 A

I ST TRt U P Fo.,
ST ash Lﬁ-,‘u;b-‘f-‘b ,43), 4o 508 ey
mpit rizkinya, hendaknya memberi nafkah dengan

Artinya: ...dan orang yang 5€
ndl
harta yang diberikan Allah kepadanya.-..
Afi’iyyah sependapat dengan ulama Hanafiyah tentang

untuk menetapkan natkah, dengan melihat

1

Allah Swt mewajibkan atas keduanya tetapi Allah Swt

kenyataan suami- Tetap
L e e 42
dengan yang miskin,

tidak menetapkan kadarnya-
ini Im

Berkenaaf dengan hal i
am kesulital adalah satu 7

am Syafi'l mengatakan: bagi orang yang

ud, sementara bagi orang yang

miskin dan berada dal

19 r S ari i 38
40 i;n;{ramydani, isalah N’kﬂ; haf/”‘ ur
4l pepartemen Agam iy Nikal
42 5y Hamdani. Risald
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berada dalam kemudahan adalah dua mud, dan yang berada diantara keduannya

adalah satu setengah mud ®
ur'an tidak menjelaskan ketentuan kadar nafkah, jadi untuk

Al-Q

menentukan jumlahnya harus
engan hash adalah memberi nafkah sesuai dengan ukuran

dengan melakukan ijtihad.44 Ukuran nafkah yang

paling dekat d
pembayaran makanan dalam kafdrat. Kafdrat adalah denda atas sumpah yang
etapan kafdrat ini didasarkan kepada kafdrat yang wajib di bayar

dilanggar. Pen
g banyak dua mud. Kemudian kewajiban orang yang

kepada orang miskin palin

sakit ketika menjalankan ibadah haji se
ing sedikit yaitu sebayak satu mud didasarkan bagi

hingga tidak dapat mencukur rambutnya.

Kemudian kafdrat yang pal

menjima’ istrinya di siang hari pada bulan Ramadhan.

seseorang yang

\—’_’_’/ U waidah, Figh Waniia. Terj. M. Abdul Ghofar (Jakarta:

;1 Muham® .
9 gyaikh Kﬂg’L hal. 453 o jilid 3 Terj. Nor Hasanuddin, hal. 63.
- k s‘ i

q. Fid

b Sayyld Sabil
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TANGGUNG JAWAB NAFKAH DALAM HUKUM ISLAM

A. Hak dan Kewajiban Suami Istri

Dengan dilangsungkan akad nikah antara mempelai laki-laki dan

mempelai perempua_n ya_ng dilakukan oleh walinya dan sah menurut syarat
aka hal ini akan menimbulk
kewajibannya selaku suami istri dalam keluarga

rukunnya, m an akibat hukum. Dengan demikian akan

menimbulkan juga hak serta
alah sesuatu yang dapat dimiliki atau dikuasai, sedangkan

Hak di sini ad
< diberikan, baik berupa benda maupun berupa

ah sesuatu yans haru

kewajiban ial
yang menjalankan kewajiban dan mcmperhatlkan

tanggung jawab masing-masing sebagai suami istri, maka akan ma:npu
an dan ketenangan hati  sehingga sempurnalah

n ketentram
kebahagiaan suami istri tersebut. Hak d
didasarkan pada firman Allah Swt dalam surat al-Bagarah

mewujudka
an kewajiban suami istri dalam kehidupan

rumah tanggd

ayat 228:
ot s ot it T )

crempuan) mempunyai hak seimbang dengan

enuruf card yang patut, tetapi para suami mempunyai

. Abldiﬂs Figih Madzhab Syafi’ Edisi Lengkap Muamala,

! fpnu Masud dan %\‘,"3] seaka Set 2, 2000), hal. 312.
Munakahat, Jinayal (B;ﬂdal:n"g [ Mus naf Al- Qﬂf ‘an Terjemah (Jakarta: Al Huda: 2002), hal. 37.
2 Departem

41
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Ayat di atas menjelaskan bahwa istri mempunyai hak dan istri juga

mempunyai kewajiban demikian juga suami. Kewajiban istri merupakan hak bagi

suami dan kewajiban suami merupakan hak bagi istri. Hak istri dan hak suami

yang dikatakan dalam ayat ini mengandung arti bahwa hak dan kedudukan istri

itu seimbang atau setara dengan hak dan kedudukan suami. Meskipun demikian,

suami mempunyai kedudukan setingkat lebih tinggi yaitu sebagai kepala

keluarga.
Kepala keluarga mengandung makna kepemimpinan, yaitu kepemimpinan
suami atas istri, Kepemimpinan suami dalam hal ini adalah kepemimpinan untuk
memikul tanggung jawab dan tugas sebagai kepala keluarga dan bukan
k memperbudak dan

perkawinan terbagi menjadi tiga macam :

kepemimpinan untu berbuat semaunya terhadap istri. Hak

dan kewajiban suami istr dalam

I. Hak dan kewajiban Dersa™
stri jika mempunyai kesadaran untuk dapat

anny2 dan memperhatikan tanggung jawabnya, maka

ankan kewajib

menjal
menjadi kenyataan dan tujuan hidup dalam

i istri tersebut

kebahagiaan suam
sesuai dengan tuntutan agama yaitu sakinah,

jud

berkeluarga akan terwl¥
mawaddah warahmah. !
rupakan hak dan kewajiban keduanya secara EJ_
Adapun yang ™ o n’!
ain adatal saling mencintai dan memberikan Kasih m;
bersama-sama antard _ !
i ISt /i3 Dalam melaksanakan hak dan kewajiban tersebut j*{
sayang antar? su r*
!
\—J_/_’/ rl,i.i
dkk gnsiklopedt Tematis Dunia Islam (Jakarta : PT lchtiar Baru Van ol
3 Abdlll AzizZ Dﬂ-h[an? *? 'Ef
¥
!F

Hoeve,2002), hal- 85-

g



ara sepihak, sebab keduanya saling

tidak mungkin dapat dilakukan sec
membutuhkan dan saling memberikan.

a. Hak bersama suami istri

Menurut Ahmad Azhar Basyir (2000)," hak-hak bersama antara

ri adalah sebagai berikut :

uami istri dan masing-masing dapat saling

suami dan ist

1) Halal bergau! antara S

bersenang-senang satu sama lain.

2) Terjadi hubungan mahram semenda: istri menjadi mahram ayah

eterusnya ke atas, demikian pula suami menjadi

suami, kakek, dan s

mahram ibu istri, nenek dan seterusnya ke atas.
adi hubungan waris-mewarisi antara suami istri sejak akad nikah

3) Ter
eskipun mercka belum

dilaksanakan, m pernah melakukan pergaulan

suami istrt-
dari istri bernasab pada suaminya (apabila

4) Anak Yyans lahir

;jadi sebf:lgai hasi
antara suami istri sehingga tercipta kehidupan

pembuahan te | hubungan setelah nikah).

5) Bergaul dengan baik
. hal ini berdasarkan firman Aliah Swe

yang harrnonis dan damal

[
. A3 T s ¥
...... Yy AN (PR Py A= S

alilah mereka (istri) dengan baik ...

Artinya - o .dan pe'E

(awina [slam (Yoghyakana - Ul Press, 1999), hal. 53

. per h
¢ Amad Azhar BEY'L f“*;’;’shgf b an Terjemah Bl 31
ama LM

5 Departemen




b. Kewajiban bersama suami istri

secara bersama adalah memelihara dan

Kewajiban suarni istri

mendidik anak keturunan yang lahir dari perkawinan tersebut dan

yang sakinah, mawaddah dan

memelihara kehidupan rumah tangga

warahmah.®
Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 77 dijelaskan kewajiban

ri secara rinci sebagai berikut -

1. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan
rumzh tanggd yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang
menjadi sendi dasar dan sgsunan mgsyafakat.

2. Suami istri wajib saling cinta rqencm.tal, hormat menghormati,

T o ia dan memberi bantuan 1ahir batin yang satu kepada yang

3 lsa:llz;ni istri memikul kewajibaq untuk mengasuh dan
" emelihara an _anak mereka, baik mengenai pertumbuhan
m . ohani maupui kecerdasannya dan  pendidikan

suarmi ist

agamanyd . cmelihara kehormatan. (i}
melalaikan kewajibannya, maSin%-masin g I‘

gugatan kepada Pengadilan Agama. _

TN
= 1
%(IQ
=
[l
=
=]
=

ia
ajukan
: 521 rumah tangga, spami dan istri harus :l[lt_
it

tetapt (ugas dan tanggung jawabnya

_beda sehingga satu sama lainnya saling

perbeda

memegang Perd”
£ saling membutuhkan. __
i

engkapi serta

an saling mel
Keluarga masing-masing

mengisi d L
suami istri dapat

dalam gatu

Apabila - _
memenuhi hak dari masing-masing P

ah tangga tersebut akan tercipta suasana Hh
[

\_/_,// an di ndonesia {Jakarta: _Kencana, 20606), hal. 164.
s .y ddin Huk” Pef'kaﬂa“;; Haukum Islam di Indonesia (Jakarta ; 2000) hal. 42.
Amir Syar! o 1L, Ko
a A
7 Departemen Aga




a benar-
enar-benar tercipta sebuah
)

harmont
1
s dan penuh keterbukaan sehingg
rumabh t:
- ah tangga yang sakinah.
. Hak suamt
ami yang menjadi Kewajiban istri
Hak-hak 1
suami yang wajib dipenuhi istri hanya merupak
erupakan hak
-hak
rut hukum [slam istri tidak dibebani ke
wajiban

buk:
ukan kebendaan, sebab menu

perlukan untuk mencuk
upkan kebutuh
an hidu
p

kebendaan yang di

berkeluarga.®
menuhi kewajiban nafkah kel
uar
ga

g mampu me
istri tidak u
gar istri dapat mencurahkan

Jika suami meman

den .
gan baik, maka lebih diutamakan
dimaksudkan a

int
na keluarga yang sehat

mencari nafkah. Hal
kewajiban membi

aksanaka?

perhatiannya untuk M€}
g saleh.

generasi yan
suami t
q menjag?

erhadap istrinya adalah ditaati dalam

da

n mempersiapkan

dirinya dan harta suami
1

peberap? h

atu Yang dapat menyusahkan suami
i,

menj m
enjauhkan diri dari encamP
. idak menunjukkan keadaan yang

tidak

kan pada pokoknya ialah hak ditaati
1.

disenangi suami-”
a‘[ disebut
ah dalam hal-hal yang dibenarkan

Hak-hak guami
quarmi hanyal
ada Allah Swt. Jika suami
1

giatan kep
i harus menolaknya

at-Ma'rif, 1981)




dilihat dari firman Allah dalam surat

Kewajiban mematuhi suami ini dapat

an-Nisa’ ayat 34 :
1&,- T - a{‘w"_ C S AT Bt <
%0 T Loy anld RS LGB S Lal b
ialah perempuan yang taat

Artinya . ... "Perempuan-perempuan
kepada Allah (dan patuh kepada suami) memelihara diri ketika
leh karena Allah telah memelihara

suaminya tﬂidak ada ©
L l

merekd .-
. sinl mengandung arti mengikuti apa yang

yang saleh

disuruhnya dan menghentikaﬂ apa-apa yang dilarangnya, selama suruhan dan
nyalahi keten

gjalan dengan aj

TRy
{yan agamd. Bila suruhan atau larangan

larangan itu tidak me
aran agama, maka tidak ada

atau tidak S
Misalnya suami mem

gikuﬁﬂy a-
maka tidak adanya kewajiban patuh kepada

ruh kepada maksiat.

itu bertentangan
. inta istri
kewajlban i ta 1sirinya untuk

nya be]j Udisl

mengikuti kebiasaal
arni yang menyY

yang pertentan

eringatkaniyd terutama yang

gan dengan ketentuan-

- qran slam wajib memp
aj s B |
orang [ain. Suaml jangan membiarkan istri

a dengaﬂ
oleh suami dan sebagainya.

erima masuknya seseorang tanpa

alam rumah tangga tetap

agar 1510 idak 7
an hidup d

iJa orang Yane datang itu bukan

mahramnya seperti ayah,

10 S FL ﬂ
Departemen Agam? perkd® i

" Anfir Syarifu din, 7% awin’
12 o Azhar BV
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saudara
. paman dan i
sebagainya maka, dibenarkan
menerima ked
atangan

merek:

ereka tanpa izin suami.
Di antara h
ak suami istri
. yami atas istrinya yang lain adalah penj
. " agaan istri ata

aa aminya. Istr1 Juga harus mengatur pengeluaran selam m:S S
tan kepad ' o ) ll
pada suaminya. Istri tidak diperk !
rkenankan |

da ¢

me :
mbelanjakan sesuatu atau membe
dengan Tt -
izin suaminya dan yakin bahwa suami rela untuk urusan i 13
an 1tu.
Kewajiban istri yang menjadi hak suami ini memang cukup b
p berat bagi
benar akan melaksanakan den i
gan baik schin
> gga lebih '
b
o

jkut bekerja menc
ah keluarga dengan baik. Hal ini
. ini

istri yang benar-
ari nafkah jika suami memang
N

diutamakan istri tidak usa
kewajiban nafk
pai di tambah
keluarga. Berbeda halnya apabila

mampu memenuli
di i
maksudkan agar istr jangan sam beban kewajibannya yan
g
mencari nafkah

ha guami tidak dapat menghasilkan

te . .

lah berat itu dengan iKU!

k

eadaan memang endesaks U
patas-batas

keluarga:

yang tidak memberatkan, istri

an itu.

kecukupan nafkah
. 1afkah yang diperluk

dapat diajak ikut perusah? menc

3 Hak istri yang menjadi gewajibal suami
Kewajiban s4 : terhadaP jstri yang menjadi hak-
' kewajiban guami t€

dua kewajiban non materi (bukan

hak istri ini terbagi

rthadap istri mencakup

menjadi dua, pertam?
yaﬂg ke

ateri (kebendaﬂ“) ar

kewajiban m

merupakan kebendaan)- :
dung : PT Remaja

Menurt! fslam (Ban

ge juarg® pohagié
1. 162.

ptuttdl!
i jpat 1. 13

13

aMzaélénud al—Shabbﬁgh’

¥a, 2002), hal. 151. . Figh
Stamet Abidin D Ammudm. Fu'h}z

Rogg




o agm 1518 di
I Kaﬂ?pifds_;' ’ﬁ:"akahar 1, hal. 105

A

b) Mahar
kawin menuru

15 qma
Departeme? Ag
16 Stamet Abidin pan Am

1) Kewajiban materi (kebendaan)

uami yang menjadi hak-hak istri yang berupa materi

aitu nafkah dan mabhar.

Kewajiban S

(kebendaan) terbagi menjadi du2 ¥

a) Nafkah
elah diterangkan secara jelas pada

iban tentang nafkah t

Kewaj
lam Kompilasi Hukum Islam juga dijelaskan

bab sebelumnya. Di da

ayat 4 yaitu:

pada pasal 80
“ " H yan enghasilannya Sllami l'.nenanggul:lg”:
Sesual ol Eiswah dan tempat Kediaman bagi istri
biaya perawatan dan biaya

(1 Na Q ah tanggd

Biaya rum es !

@ Pt;néo atan bag! istri d 15
endidikal bagi anak.

.. nafkah ini terjadi apabila istri melaksanakan

rumah 1anggd dan kewajiban itu bisa gugur

t ilmu figh adalah pemberian

. 1+ sebagai ketulusan hati

an rasa cinta kasih bagi seorang istri

ke mahar misil. Baik mahar musamma
din
ka akad, maka akan

R i-;l ud iﬂ1
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menjadi  hak istri atau suami dinyatakan utang.”” Allah SWT,

an dalam surat an-Nisi' ayat 4 :
,,, P ‘:t@‘ o ,-r,,;,)’
u—"‘vﬁu“;}’d!—’ ,Q-;”M stu.’;Hyl‘}

£, 5 . 5 M

ey » Lo o

berfirm

T oa A

-
PR EAGERI.
F

" perikanlah mas kawin atay (mahar) kepada wanita
Artinya - D;: kamu nikahi) sebagal pemberian dengan penukh
bare Kemudian Jjika mereka menyerahkan kepada

fawin itu dengan senang hai,

kerelaan. dan S

' fan .

ka”;ﬁ ;,e:k(;gy:lah (ambillah) pembf{ian itu (sebagai makan)
;:mg sedap 108 paik akibatnyd.

an kepada istri,

ban gpami yang dibayark

sebagai kewaji
an paling menentukan kadar

di atas- memperhatikan dan menghargai kedudukan

t
Jslam sang?
pember 1Ak kepadanys,

kepada wanita lainnya atau siapapun
.. b ,
11,

15 - tidak boleh menjamah

di antaranya adalah

rikan oleh calon suami

meskipull oleh suaminya sendiri, kecuali




A

19 Amir Syar!
20
Departemen

2 wa
) Kewajiban non materi (bukan merupakan kebendaan)

Beberapa kewaji i
jiban suami terhadap istri
yang bukan meru
pakan

kebendaan di antaranya adalah

a) Menggauli istriny? secara baik dan patut.”
an-Nisa’ ayat 19:

Firman Allah dalam surat

o ’wﬁ lﬁﬁuﬁ“’ﬁu!-" oyl ).

e (5 13 40T 0o

. ..Dan bergaullah Jengan mereka secara patut, kemudi
u lidak me enyukai mereka bersabarlah ka,-ean
mu tidak menyukai sesuatu padahal Al]:z
tidak kamu sukai itu

mungkit
menjadikan padanyd sesuatu Yang
merupaka n kebaikart yang panyak’

atas mcnjelaskan tentang kewajl
ghormatinya, bergaul kepadanya dengan cara

dengan cara yang wajar

erla_kllkannya
dalam h

ut dan menahan diri dari hal-hai

al sesuatu yang perlu

mendahulukan
didahuluka™ persikaP jemalt Jemb
kan hati istri.

gatur rumah tangga. ibu dari anak-

rahasm suami. Istri adalah anugerah

ia di dunia sebagai

; menjadi bahagl

fuddi 7 e sha
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pasangan hidup, memberinya keturunan atau anak cucu sebagai b
gai buah

cinta kasih dan penghibur hatinya.
memelihara istri dan segala

Suami berkewajiban menjaga istrinya,

g menodai kehorm
rmatannya dan kemufiaannya sehingga

sesuatu  yan atannya, menjaga harga dirinya,

menjunjung tinggi keho

citranya menjadi baik.
Suami berkeWajibarl melindungi istri serta menjaga nama
k perarti bahwa suami harus menutup-nutupi

hal ini tida

baiknya,
istri, namun menjadi

kesalahan-kesalahan istri

kepada orang lain-
g harus diperhatikan jalah apabila istri

ak jstri yan
an kebutuhan keluarga, suami tidak

boleh bersikaP acuh t2K qcuh terhadap pekerjaan istr. Suami harus
ah istri bekerja yansé menghasilkan ataukah

tak acuh suami

waan hidup, oleh karena

an hak istri. Dalam hal ini ketentraman

tra, 1993), hal. 111.

.cV Toha Pulr®:
Thalibs hal.109.




dan keserasian hidup perkawinan antara lain ditentukan oleh faktor

Firman Allah dalan surat al-B

hajat biologis. aqarah ayat 222 :
","Ta.',’ ’ 5 * :E’g"”.’
IR PATCS U DR oy Oglas 130

mereka telah persuci maka campurilah mereka ity di

Artinya : Bila
rintahkan Allah kepadamu z

tempal yang dipe
d ayat tersebut bahwa suami wajib

in kepada istrinya sekurang-kurangnya satu

memberik
ia tidak melakukan hal ini berarti ia

ama sependapat dengan Ibnu Hazm tentang

K ebanyaka! ul
a tidak ada halangan

ai istriny2 jika i

endapat tidak wajib, karena berkumpul itu
i ia tidak wajib menggunakan haknya ini seperti

ak—halm}’a
::ban suami kepada istri

ang bcrbllﬂ)ﬂ. :

erhadap istri dan rumah

at padaP .
terdapat P . . mbing, ter!

engenal hal-hal urusan rumah
nting diputuskan oleh suami istri
an memberikan segala

angi istriny? d
ah tangga sesuai dengan

d

persal@ .. in
i wajib me = idup perum
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® Departemen

7 Achmad Kuz8

laki yang menjad
:pan suarmi kep

Agama

cllikan agama kepada istrinya
ar pengetahuan yang berguna

member pendi
kesempatan belaj
bagi agama, nusa dan bangsa.

nghasilanny2 guami menanggung :

kiswah dan tempat kediaman bagi istri

ah tangg biaya perawatan dan biaya

b. Biaya rum
pagi istri dan anak.

pagi anak
seperti tersebut pada

l .
ami terhadap jstrinya
b di atas mulai berlaku sesudah ada

ari istrinya- '
. dari kewajiban terhadap

. ana ebut pada ayat (4) huruf a dan b.
imana dimaksud ayat (5) gugur

3. Suami wajib
dan memberi
dan bermanfaat

4. Sesuai dengan pe

riakan ketentuan mengenai

ini diikut ¢
a erat sekali kedudukan seorang laki-

adi suami kemudian menjadi ayah, walaupun yang di
ada anak tetapi yang

anaknya”’

. gebagaimana yang

kewajiban materi maupun

terpenﬁng dan harus dilakllkan.,

dipiku] dipundaknya adalah

anak-anaknya, baik

i, Nikd




erasal dari keluargd kaya apalagi berasal dari keluarga

istrinya b

miskin.

Agama mewajibkan suami membelanjai trinya, oleh Karena dengan
seorang istri menjadi terikat semata-mata

winan yang sah

han sebagai

i berhak

adanya ikatan perka
miliknya, karena suam

kepada suaminya, dan terta
. 28
menikmatinya secara terus menerus:
: penunjang kehidupan suami
) asarny gebagal pe
fkah Hu pada d
ateri itu dan ditunjang

Kewajiban na
ang persifat m

istri, dengan telah dipcnuhinya kebutuha? y
m
Pula dengan pemenuhan kebutuha® non

laksanakan kewa] jbannya sesuai dengan yang
.sama me .
" rumah tangga it tidak a

ak dapat menjalankan

da masalah.

un istri tid

ditetapkan agama, ™
sebut menerima

Namun jika Salah melanggar ter

kewﬂjibannya, maka berhak sal
Kewajibannya sebagai ibu

cotri t
s dari suaminya, demikian
ah menerima

rumah tangga 2P2¢ L
; tidak mer

pula sebaliknya Jik? su
riny@

Pelayanan dari 15t
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jawab nafkah. Batasan tanggung jawab suami memberl nafkah kepada istrinya

yaitu apabila :
ata batal atau fasid (rusak).zq

ya ikatan perkawinan yang sah, maka M

a, dan dengan pe
Gebaliknya bila terny

an hari ternyata kedua suami

1. Akad nikah mereka terny
ewajibkan suami

Dengan adan
rkawinan yang sah itu pula

memberi nafkah kepada istriny
ata akad nikah

ada guaminya.

istri menjadi terikat kep
emudi

mahram, haram nikah karend nasab, sesusuan
n

fkan gugurmya kewajiban suami untuk

maka istri wajib

jika nafkah itu

_Bila nafkah itu diberikan tidak
_ ar keputusaf‘ e g .
diberikan atas das dilan maka pihak istrl tidak wajib
eng !

berdasarkan ke
& . memberi nafkah kepada istri

mengemballkanﬂ)’ )
jib

ting div®)
Syaral terpen | yant sab antara SY
2 maka istri belum berhak

erjadi
jab an K¢ sahanny®

ami dan istri. Bila akad

yaity apabila €

A
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2. 1
Istri yang masih kecil.
endapat bahwa :

OS¢} gunr Al e Y b b gd Y ol LI
_F Yazad OB 1 iS5y U oo g s IS L)
d) 4.:-_5)3\ R LY ‘Y\ als

* Abdurrahman al-Jaziri berp

ampu untuk disetubuhi maka

Artinya : Apabild istri mas kecil yang tidak m
baginya tida be hak mendapatxar » atas suaminya, begitu
dewasa, aq ab g suaminya yanrs masih kecil
p dilakso anakan aleh suaminya

Jjuga dengdl JSI!‘I yan
maka pem ﬂfﬂ dak wajib
- d serahka n kepada walinya.’

pabz’la istr:
b Syafi'l berpendapat bahwa

¢ darl mazha

apat terkud
¢ disetubuhi, tetapi

masih kecil dan belum dapa
dinikahi), dia tidak wajib g

ia telah berad

beri nafkah kare™ su
sehingga istri tidak b€ perhak mend? patkan gant! b
Mereka jug? endapat:
dapat mel

masih di bawah ymufs istrt

dapat dinikmati

S‘3mpurna.33
. vecil itW @
Jefims! ecil 1

yaitu :

Hanafi b dapat tef i
1 berpen ap ak 19 tkan, paik untuk melayani
tid (aan. Wanita seperil ini tidak berhak

i Kecil dala® st tuk
suaIl‘li« aupuf'
atas pafkal
hib al-Arbe ah, Jilid ¥, (Mesir: ak

zd
i d .t ald Maz
gl Fiq - Has - adin. ( Jakarta: pena Pundi Aksara,

k3|
AT « Abdurrahma”
jariyah al-Kubra, | 969) ' Sf,?,ak jitid >

32
20 S
06), hal. 57éyyld

3 Ibid, hal. 57

Maktabah

§abid,
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(dicampuri). Wanita seperti ini hukumnya

= vang sudah besar-

a dimanfaatkan untuk melayani suami dan bisa
i ti . dicampuri. Wanita seperti ini

2
~
o
c.
—
&
=,
.
11
£
e
6o
o
=

(P
7~
G
E
-
[++]
=.
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at bahwa jika istri yang masih kecil tinggal

[lanafi juga berpendap
agar quami dapat me

a, dengan tujuan
endapatkan nafk

nyesuaikan

serumah dengan suaminy
ah karena suami rela

perasaannya, maka )
— . . Akan tetapi
menerima kekurangah darl pergau]an guami 15t} sepert1 101 etapi kalau
kecil, maka suami tidak

: yang masih
gal gerum ¥

afkah keP

suamij tidak ting

berkewajiban memberi n

pabi la . .
Jangkan suami masih kecil

Sebaliknya 2
ah besar Jan dewas? 5¢

n jstri sud
sedangka“

mencal'ﬂp ufiﬂya!
dalam i ulama mazhab berbeda
ya,

istri, dikarenaka istri telah sanggup

m mampu alin
.. iib

melaksanakan kewajlban-kewal iy
tidak bisa dicampuri adalah

dan belu
i perpendapat istri wajib diberi

pendapat. Menurut
nafkah, sebab yang m o
ada i’ istf!

. ah berpenda

: anp
pada diri suam! dan buk [namiy

esiap?”
sebab k . " etidakma-‘“Pua“ melakukan

persenggamaa? !
b Ja L i, Hanafi Maliki, Syafi'l,
3.
e 1.57.
ddmén!lamasykuf AB.. dkk., hal. 403.

14 a‘Wﬂ
Muhammad J , (Jake g Te
diks Ui >y im

-

Hy )
"?bm’:,3 sTerj' Masykur ’}i}, Synﬂ"f.’ ):h Fid
Sayyid sabia: [0y ueh ™
a

A

i” Muhamma
3 thid., 403
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at para ulama di atas dapat diambil kesimpulan bahwa

rpendapat bahwa, istri
aminya telah dewasa. Hal ini

Dari pendap
yang masih kecil

pada dasarnya seluruh mazhab b€

ah sekalipun S¥
wajiban-kewajibannya

tidak berhak atas nafk
melaksanakan ke

dikarenakan istri belum sanggup

sebagai seorang istri.
3 .
- Istri Nusyiiz (durhaka)
masalah it tidak menjalankan kewajibannya sebagai ibu

cukan perbuat®”

g suami (nusyiiz),

Mengenai
yang menentan

rumah tangga dan istri mela
qeha Y28 perpendapat bahwa istri

pahwa istri yang tidak menjalankan

yang membang
emberi nafkah dalam masa

Jumhur fugahd Y2
ur it adalah pahwa nafkah yang

kewajibannya (nusy2):
yang diberikannya kepada

nusyjznya it Karend ¥
a maka istrl tidak

istri ity merup
ek 9t K€
ama 1asa nusyliz itu.

diterima 1
pabil?

suami.>® Sehingg?

inyd g akan kembali dilakukan

an M
berhak menclali'f"tk . o kepﬂda is

38
a ibnu Rusyd- Bi | ariﬂ
id dan Achmad Zaidu™ .G m Pe

 Amir Syarity
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) . . . - -
Perbuatan-perbuatan 15t yang termasuk nusyuz,w antara lain :

1. Suami telah menyediakan
tetapi istrl tidak mau pin
rumah tangga tanpd jzin suami-

di rumah kepuny

rumah yang sesuai dengan keadaan suami, |
dah ke rumah itu, atau istri meninggalkan

2. Apabila suami istr tingg ! nyadn istri dengan izin istri,
kemudian pada suait -kt istri mengusy (melarang) suami masuk
rumah itu, dan pukan karena minia P ke rumah yang disediakan

tempat Yangé disediakan oleh

oleh suami.
. +rj menctap ; .
. minta supay3 istri menetap di rumah

3. Umpamanya '3 n
kan suam! .
sedang Keberatan dengan tidak ada alasan

perusahaannya. S ber

yang disediakannyd. etapi iStr!

yang pantas. .
4. Apabila istri bepergia e“%i‘:jib
AP pun perialana® g idak beserta

perjalanan pex:empuan
terhitung maksmt.
.qu maka hilangl

i
i dengant adanya durhaka istri

enjadi tidak wajib atas

tidak peserta suami atau mahramnya,
i naik haji, karena

seperti P& -
suami atau m

ah hak istri menerima

aktu. Berart

belanja, paka tersebut M

kepada suami mengak

suami, dan si istri tidak b .
_Baqafah ay' ’

. E

ot dalam 2% TR
et A A3

Firman Allah S

seimbang dengan

n a[ hﬂk Jr'a"g
A pan P#" warit on?"” yang ma'r4 At
rti ‘Dart ut card
> huddp? suamm)’a menir
’
rewajiba™ (te o gt ol yang perpendapat bahwa
Ulama Zﬂhiriyah adal perima nz'lﬂ“’h42 Alasannya
ya
istri yang nusm‘jz idak gug o ah tidak pada dasar ketaatan
' 125
., ..bkan a
adalah nafkah 1% diwd)!
A]gensindo. 2003), hal 398

40 . e qu h
Sulaimait Raspd, MtS ettt

rl i
! Departemen Agﬂ"‘z ko per k!

* Amir Syarifudd in.
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a suaminya atau nusyuz, ia hanya dapat di

Bila suatu waktu ia tidak taat kepad

beri peneai . ]
eri pengajaran, atau pisah tempat tidur atau pukulan yang tidak menyakiti.
da firman Allah Swt dalam surat an-Nisa’ ayat 34

Hal ini didasarkan pa
- l’ “

L 2 . f‘. ’J ,JI *» ' f ¢ " L% .
. i3 7 5}1:.’:3 . P O
| P .&;

wanita yarg ka awaliri nusyuzrya maka nasihatilah
merekd pi h dari tempat idur mereka, dan pukullah
mere ka’ te api ji mere menaaﬁm, mak% Janganlah kamu
O eari jasan untuk men. sahkannya -
Apabil pami M€ wa istrinyd Jkan durhaka, ia harus
pa 1la 8
- a sudah dinasihati tetapi masth terus

sebﬂik’
:sah tempat tidur den

menasihatinya dengan
suami berp! gan istri,

, maka diperbolehkan

juga tampak Jurhakany®

kalau istri masih jugd m
. erusak padannyd-

seorang istr Karend P
an m enyebab
sy akan menyebabkan

dalam hidup pcrkaWi“

dan istri dalam s€
atas 5!

wajiban ” oh agam?
_ t
terseb” p — (alu murtad, maka menurut

. Istri aitu 19
murtad ¥ Ll mush™
. gh mcnjadi gugur, tetapt

gugurnya ke
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. kitab persis seperti istri yang muslimah

afkah tetap wajib bagi ISt ahli
: pun.45

tanpa :
anpa ada perbedaan sedikit
ila istri murtad,

fkah menjadi gUEY apabl

suami memberi nd
¢lah menghalangi suaminya

g durhaka itu, [at
ftad istri v dalam

Kewajiban

sebab dengan perbuatam‘l)’ﬁ yan
hal ini dapat

untuk menikmati diriny2: perbuatan MY

dipandang sebagai P

emban oleh seorang

Cp
endapat Ulama Tentans Tangg""
jawab yang di

ah tanggune
harus dilakukan sebagai

chingga terciptanya

kewn::
ewajiban suami yang
rumal tangg?-

Ll 340
. ’ PRAFTE -’ .) ‘-;‘ﬁ 4 d.“
Jﬁ'ﬂ ' 5LJ‘ Yl C‘J'\-’J
ng sudah

;strx-zstrmya ya

s
Uasana yang harmonis dala® ®

. fr aldas
Artinya : Para ulam? P { ald wai” 16
o yang ™ iz
dewasa/ paligh cual i y ruk istri 1t wajib, yan,
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ya, baik istrinya yang berasal dari keluarga yang k
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i unta, sapi, kambing dan

sepert

harta yang bukan perlengkapar rumah

binatang lainnya. menjadi milik pengemb

alanya.

iib atas suami apabila ia telah menggauli atau
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tinggal bagi istri apabila istri berasal dari

Adapun untuk tempat
a dia tidak perhak menolak untuk

kalangan bawah yang 1idak mampi mak
ami dan bila ia berasal dari kalangan orang

sama kerabat St
a hal itu dijadikan syarat yang

tinggal bersama-
kaya, maka ia berhak menolak kecuali bil

diucapkan ketika akad.”
. perpendapat bahwa yang wajib di
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wajib membayar nafkah adalah sejak terjadi transaksi (akad-nikah) Sebab
dengan sclcsainya proses transaksi berarti awal adanya ikatan sebagai suami
istri. Kecuali wanita yang dinikahi masih kecil dan belum siap melayani

suami, suami belum wajib membayar nafkah.
an oleh syara

h tidak ditetapk
: makanan dengan lauk

> tetapi suami wajib

Kadar nafka

sesuai

memenuhi
yang lazim,

pauknya, daging. sayur;
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anak (suami), dan kerabat-kerabat lainnya

dikosongkan dari keluarga lain,

kecuali dengan seizin istri.”
fkah itu hanyalah kerabat yang ada

Kerabat yang wajib diberi na
rabat yang tidak ad
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a hubungan mahram itu
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nnya

Sl_lam' . .
i tanpa melihat keadaan istri.”
a nafkah adalah biaya susuan
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Suami waj : :
ami wajib menyediakan tempat tinggal yang layak bagi istrinya dan
i suami sekalipun suaminya itu orang tidak mampu.®

bukan berdasar kondis
Bagai ‘ isl
gaimanapun kondisi suami harus selalu dijadikan pertimbangan dalam

rkaitan dengan na
gan syarat tempat tinggal itu harus
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u dengan tinggal di tempat ity
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akiti di waktu mengerjakan

atu mud sehari, yaitu

tersendiri dan ist

Banyaknya kadar n
kaffarat. Ka
sak atau meny

errendah jalah s

jumlah nafkah kepadd

S M .
ehari, yaitu kafardl garena Me

istri diceraikanny suam!
ralakny?

ketika menjatuhka® talak-
452 jddah

dibayar terhitung sete

terhitung setelah melahir ,
.1, di ben na

otk cexabat yang wajib .

» adalab keluargd dalam garis

dalam hubunga?
i aﬂaks

keturunan ke bawah s

&6
6 Muhammad ”
Figh ;Wsnaﬂ---'




69

SEdan lk ,
gkan ushul adalah keluarga dalam garis keturunan ke atas se
perti

bapak. i
pak. ibu. kakek dan geterusnya ke atas.”

4.
Mazhab Hambali
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i maupun istri) maka nafkah yang harus
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ang harus dipenuhi, yang meliputi tiga hal yaitu

tanggungjawab suami Y
uga sepakat tentang besar

g dan papan. Mereka ] kecilnya
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|kan beban kepada seseorang melainkan

kepadanya. Allah tidak memiky
erikan kepadanya”.

afkah kepada istri itu meli
gkan kebutuhan-kebutuhan

(sekedar) apa yang Allah b
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berke)
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1. -

Kondisi keluarga yang mende:szlk.2
puan yang mencari nafkah &
Juarga dikarenakan penghasilan

Dalam hal ini perem ntuk dapat membantu
i ke
ian untuk memenuhi
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antara laki-laki dan perempuan dalam masalah
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al-‘Alai, diceritakan
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pat apabila istri menuntut nafkah untuk waktu yang telah
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nafkah keluarga dalam Islam adalah menjadi
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a (KKN) angkatan XVII, yang
kecamatan Lumbir,
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Tempat Tanggal lahir - Banyumas, 2 Maret 1984 |
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b. Nama Ibu - Mustonah
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